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PRAKATA

M enyadari betapa pentingnya peran bimbingan dan konseling dalam
membentuk individu yang sehat secara mental dan fisik, buku ini lahir
dari semangat untuk menyajikan panduan komprehensif yang menjembatani
kesenjangan pengetahuan sekaligus memberikan pemahaman mendalam
tentang disiplin ilmu bimbingan dan konseling. Dalam perjalanan menyusun
buku ini, penulis menyadari betapa pentingnya peran bimbingan dan konse-
ling untuk membentuk individu yang kuat dan siap menghadapi berbagai
tantangan kehidupan.

Buku yang berjudul Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling ini hadir ke
tengah-tengah dunia literasi sebagai bahan bacaan yang penuh makna dalam
rangka menghadapi kehidupan modern. Secara khusus, buku ini layak untuk
dijadikan pijakan bagi konselor profesional, akademisi, dan mahasiswa yang
berkecimpung dalam bidang ini. Melalui buku ini, harapannya pihak-pihak
yang berkepentingan mampu memberikan kontribusi nyata dalam pengem-
bangan disiplin ilmu bimbingan dan konseling secara keseluruhan.

Bimbingan konseling bukan sekadar proses mendengarkan, melainkan
seni untuk menghadirkan perubahan yang bermakna dalam kehidupan
individu. Bimbingan dan konseling saat ini menjadi kebutuhan penting bagi
individu untuk menghadapi dan menavigasi tantangan-tantangan kompleks
dalam kehidupan. Tingginya tekanan dalam hal pendidikan, pekerjaan,
dan cepatnya perubahan sosial membuat banyak orang mengalami stres,
kecemasan, dan ketidakseimbangan ketika melakukan aktivitas sehari-hari.



Dengan demikianlah, bimbingan dan konseling hadir sebagai sarana untuk
membantu individu-individu yang mengalami kesulitan menyelesaikan
masalah hidupnya.

Materi-materi yang mencakup beragam aspek mulai dari definisi, teori-
teori terkini, metode-metode intervensi yang efektif, hingga tantangan-tan-
tangan etika yang tidak dapat diabaikan telah disusun sedemikian rupa
menggunakan bahasa yang ringan dan sederhana. Begitu lengkapnya buku
ini, harapannya dapat dijadikan sumber referensi dan bahan ajar bagi para
dosen. Dengan membaca buku ini, semoga para pembaca mampu mene-
mukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan eksistensial, menemukan kese-
imbangan emosional, dan mampu mengejar pencapaian potensi tertinggi.

Penulis berharap, kehadiran buku ini mampu memberikan inspirasi
dan memberdayakan setiap pembaca untuk mengambil langkah dalam
perjalanannya sehingga sampai pada kebahagiaan dan makna hidup yang
sejati. Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak
yang telah membantu penyusunan buku ini. Segala nasihat, saran, dan kritik
positif akan penulis tampung sebagai koreksi diri dan pembenahan-pembe-
nahan selanjutnya.

Selamat membaca.
Selamat menemukan makna kehidupan.
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HAKIKAT BIMBINGAN DAN KONSELING

Urgensi Bimbingan dan Konseling dalam Masyarakat

Saat ini, bimbingan dan konseling menjadi kebutuhan penting bagi individu
untuk menghadapi dan menavigasi tantangan-tantangan kompleks dalam
aspek pribadi, sosial, akademik, dan emosional. Tingginya tekanan dalam
bidang pekerjaan, pendidikan, dan cepatnya perubahan sosial membuat
banyak orang mengalami stres, kecemasan, dan ketidakseimbangan ketika
melakukan aktivitas sehari-hari. Kehadiran bimbingan dan konseling kemu-
dian akan memberikan ruang yang aman serta mendukung individu untuk
mengatasi tantangan-tantangan tersebut.

Melalui proses interaktif yang empatik dan tepercaya, para konselor
dapat membantu individu memahami diri secara lebih mendalam, mengi-
dentifikasi kekuatan dan potensi yang dimiliki, serta mampu menghadapi
ketakutan dan kebingungan dengan lebih berani. Perlakuan-perlakuan ini
menjadi penting sebab dalam kehidupan sehari-hari, seseorang dapat merasa
terisolasi dan bingung akan dirinya sendiri.

Bimbingan dan konseling juga berperan sebagai alat yang efektif dalam
mengoptimalkan perkembangan individu, terutama dalam konteks pendi-
dikan dan karier. Dalam konteks akademik, bimbingan dan konseling dapat



membantu siswa mengatasi kesulitan belajar, mengembangkan keterampilan
studi yang efektif, dan mencapai prestasi akademik yang lebih baik. Sementara
dalam konteks karier, bimbingan dan konseling dapat membantu para karya-
wan atau pengusaha untuk menemukan potensi tersembunyi dan minat yang
sesuai, memilih jalur karier yang tepat, serta merencanakan langkah-langkah
konkret untuk mencapai tujuan-tujuan hidup yang diinginkan.

Perlunya bimbingan dan konseling juga berkaitan dengan aspek kese-
hatan mental dan kesejahteraan psikologis. Dalam dunia yang serba cepat
dan kompleks seperti sekarang, banyak orang yang mengalami masalah kese-
hatan mental, seperti depresi, kecemasan, atau gangguan stres post-trauma.
Bimbingan dan konseling menyediakan dukungan profesional yang dapat
membantu individu mengelola serta mengatasi gangguan-gangguan tersebut
dengan cara yang efektif, membantu membangun ketahanan mental, dan
mencapai keseimbangan emosional.

Dalam rangka mewujudkan masyarakat yang lebih baik dan berdaya,
peran bimbingan dan konseling juga memiliki implikasi sosial yang besar.
Dengan membantu individu mengatasi konflik dan perbedaan, mendorong
toleransi dan empati, serta membangun keterampilan komunikasi yang sehat,
bimbingan dan konseling berpotensi untuk merangkul keberagaman serta
memperkuat ikatan sosial dalam masyarakat.

Sejatinya, manusia perlu mengembangkan dan menyesuaikan diri
dengan masyarakat. Namun kenyataannya, banyak individu yang mengalami
kendala dalam mengembangkan potensinya karena berbagai masalah sosial,
moral, dan agama. Dalam konteks pendidikan, anak-anak dan remaja kurang
mampu mengembangkan potensinya, termasuk mereka yang berbakat atau
memiliki kecerdasan tinggi. Demikian pula, anak-anak yang kurang berun-
tung atau kurang berbakat mengalami kesulitan dalam mencapai potensi
karena pelayanan tidak memadai.

Selain itu, saat ini banyak remaja yang kurang memiliki karakteristik
sosial, rasa hormat terhadap agama dan kepercayaannya, serta sering kali
melakukan tindakan yang bertentangan dengan standar agama dan prinsip
moral. Pertengkaran, disiplin kerja yang buruk, tindakan agresi, pencurian,
perjudian, perceraian, perselingkuhan, dan masalah sosial lainnya mendes-
kripsikan kurangnya pertumbuhan dalam empat dimensi manusia.

2 DASAR-DASAR BIMBINGAN DAN KONSELING
MEMAHAMI HAKIKAT BIMBINGAN DAN KONSELING DARI SEJARAH AWAL HINGGA ERA DISRUPSI



Sejak tahun 1970-an, para ahli berpendapat bahwa banyak penyebab
kesulitan pada anak-anak dan remaja yang berasal dari pengaruh luar. Sikap
orang tua dan keluarga, keadaan keluarga, pengaruh media, lingkungan
sosial yang penuh kekerasan dan tidak teratur, serta kelompok teman sebaya
yang menyimpang merupakan faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya
permasalahan pada generasi muda. Lingkungan kelas dan sekolah yang tidak
memadai, hubungan yang tidak stabil antara siswa dan guru, ketidakpedu-
lian, persaingan tidak sehat, dan pola perilaku yang kurang demokratis akan
berdampak negatif pada kesehatan mental anak.

Meskipun gejala-gejala negatif ini telah diungkapkan oleh penulis barat
sekitar dua dekade yang lalu, tetapi situasi tersebut tampaknya masih relevan
dengan masyarakat dan sekolah-sekolah di Indonesia saat ini. Jika hal ini
dikaitkan dengan pelaksanaan nilai-nilai Pancasila, maka dapat disimpulkan
bahwa banyak permasalahan di masyarakat dan sekolah yang masih jauh dari
implementasi nilai-nilai Pancasila.

Telah lama diketahui bahwa perubahan sosial yang cepat akan mening-
katkan rasa tidak aman pada generasi muda. Perubahan sejarah terkini
berdampak pada kehidupan sosial, ekonomi, politik, dan psikologis setiap
orang, termasuk anak-anak, remaja, dan orang tua. Transformasi besar-
besaran juga berdampak pada sekolah dan kehidupan masyrarakat.

Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, perubahan yang disebabkan
oleh semangat globalisasi dan arus informasi akan mengganggu kehidupan
masyarakat, sekolah, kampus, dan tatanan kehidupan secara keseluruhan.
Selain itu, perkembangan individualitas, sosialitas, moralitas, dan religi-
usitas dalam pembentukan pribadi manusia seutuhnya menjadi semakin
menantang.

Selama Orde Baru, pemerintah Indonesia telah melakukan pemba-
ngunan pendidikan yang berdampak positif. Banyak gedung sekolah, ruangan
belajar, dan sarana fisik lainnya yang dibangun dalam rangka memenuhi
kebutuhan pelajar dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Jumlah
siswa yang dapat ditampung hampir mencapai 100% dari jumlah anak usia SD
pada akhir Pelita V. Selain itu, jumlah siswa SLTP, SLTA, dan mahasiswa juga
mengalami peningkatan yang signifikan dari Pelita ke Pelita. Melihat data ini,
tampaknya fokus pembangunan pendidikan pada tahun 1980-an ditujukan
untuk mencapai pemerataan pendidikan (Prayitno & Amti, 2008: 27).

HAKIKAT BIMBINGAN DAN KONSELING 3



Dilihat dari perkembangan pendidikan saat ini, tampaknya upaya
pembangunan pendidikan demi mencapai pemerataan telah berhasil.
Namun, perlu dipertimbangkan apakah kualitas pendidikan juga mening-
kat sejalan dengan peningkatan jumlah pembangunan gedung dan pelajar.
Beberapa kekhawatiran telah diungkapkan bahwa peningkatan kuantitas
mungkin berdampak negatif pada kualitas. Di Indonesia, kualitas pendidikan
memang perlu mendapatkan perhatian utama.

Beberapa peneliti, seperti Sartono Kartodirdjo menyuarakan kepriha-
tinan terhadap kualitas pendidikan di berbagai tingkatan, mulai dari pendi-
dikan dasar hingga pendidikan tinggi. la mengatakan bahwa pendidikan
cenderung mematikan kreativitas para pelajar sebab sekolah lebih berfokus
pada hafalan daripada pemahaman. Menanggapi hal ini, Sudjatmoko mene-
kankan pentingnya pengembangan kemampuan belajar terus-menerus,
kreativitas, dan penilaian yang kritis untuk menghadapi tantangan abad
ke-21. Gerakan “sekolah tanpa kegagalan” kemudian dicanangkan dalam
rangka memperkuat misi sekolah.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sekolah-sekolah di Indonesia
masih memiliki sejumlah kekurangan, khususnya dalam hal kesulitan siswa.
Persoalan ini kemudian perlu diatasi secara serius sesuai harapan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada tahun 1977. Untuk
mencapai harapan tersebut, sekolah harus mampu menyelenggarakan kegi-
atan pendidikan dengan cara yang sangat luas. Sekolah yang hanya fokus
pada pengajaran tidak akan mampu mengembangkan potensi manusia
secara seimbang. Dengan demikian, sekolah perlu menciptakan suasana
belajara yang menyenangkan. Isi pengajaran hendaknya dibenahi sehingga
dapat mencakup materi-materi yang relevan dengan pengembangan keempat
dimensi kemanusiaan.

Permasalahan siswa di dalam dan di luar sekolah sering kali tidak dapat
dihindari. Oleh karena itu, kesulitan siswa tidak boleh diabaikan. Misi sekolah
yaitu menyediakan berbagai layanan untuk membantu anak mencapai tujuan
perkembangan dan mengatasi masalah perlu ditekankan dengan fokus pada
layanan bimbingan dan konseling di samping kegiatan pengajaran. Seluruh
siswa mempunyai akses terhadap layanan bimbingan dan konseling di seko-
lah yang diarahkan pada seluruh unsur perkembangan guna mewujudkan
perkembangan pribadi seutuhnya.

4 DASAR-DASAR BIMBINGAN DAN KONSELING
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Layanan bimbingan dan konseling telah tersedia di sekolah-sekolah
Indonesia sejak tahun 1960-an. Layanan ini kemudian resmi dimasuk-
kan dalam kurikulum 1975 yang diterapkan di sekolah dasar dan sekolah
menengah di Indonesia. Bimbingan dan konseling menjadi lebih menonjol
pada kurikulum 1984. Sejak tahun 1989, undang-undang dan peraturan
pendidikan lebih lanjut telah ditetapkan. Adapun undang-undang yang
mendukung adalah Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Selain guru, undang-undang ini juga mengakui fungsi
tenaga kependidikan dalam sistem pendidikan.

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 026 Tahun
1989 juga mengatur dengan tegas bahwa kerja bimbingan dan konseling
serta kegiatan pengajaran mempunyai tempat yang seimbang dan setara.
Seorang guru dapat memberikan pengajaran serta bimbingan dan konseling.
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar dan
Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah
juga menyoroti ketersediaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah.
Kedua peraturan tersebut menjelaskan bimbingan sebagai bantuan yang
diberikan kepada siswa oleh guru pembimbing dalam mengenal diri sendiri,
lingkungan sekitar, dan perencanaan masa depan.

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah selama ini dianggap seba-
gai pekerjaan dengan peran dan tanggung jawab tertentu. Karena seba-
gian besar kesulitan siswa muncul di luar sekolah maka layanan ini harus
mencakup permasalahan kemasyarakatan yang lebih luas. Dalam berbagai
situasi, anak-anak, remaja, bahkan orang dewasa mungkin akan mengha-
dapi tantangan-tantangan kehidupan. Hal ini membuka pilihan layanan
bimbingan dan konseling di luar ruang kelas secara lebih luas.

Secara keseluruhan, perlunya bimbingan dan konseling tidak dapat
disangkal dalam mendukung pertumbuhan dan kesejahteraan individu
maupun masyarakat secara keseluruhan. Dengan memberikan panduan,
dukungan, dan pengertian yang mendalam, bimbingan dan konseling mema-
inkan peran krusial dalam membantu individu menghadapi tantangan kehi-
dupan, menemukan arti dan makna hidup, serta mencapai potensi penuh
dari diri mereka sendiri.
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Landasan Filosofis Bimbingan dan Konseling

Ontologi

Ontologi bimbingan dan konseling merujuk pada kajian mendalam tentang
eksistensi, hakikat, serta sifat bimbingan dan konseling sebagai disiplin ilmu
yang berfokus pada pertumbuhan, pengembangan, serta penguatan manusia
dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam ranah ini, ontologi mengupas makna
dan esensi dari bimbingan dan konseling sebagai intervensi profesional untuk
membantu individu mengatasi berbagai persoalan, menemukan potensi
terbaiknya, dan mencapai kesejahteraan hidup. Pengkajian ontologis ini
melibatkan pemahaman yang mendalam tentang eksistensi manusia sebagai
makhluk yang kompleks, yang terlibat dalam proses pengembangan diri dan
menghadapi tantangan hidup yang beragam.

Mengenai filsafat ilmu dalam Al-Qur’an, konseling Islam juga memper-
hatikan peran dan fungsi manusia dalam kehidupan di dunia maupun di
akhirat. Dengan kata lain, konseling Islam tidak hanya berfokus pada masa-
lah kehidupan di dunia, tetapi juga mempertimbangkan aspek spiritual dan
persiapan untuk kehidupan akhirat. Namun walaupun ada perhatian terhadap
akhirat, praktik konseling Islam bukan hanya memberikan jawaban-jawaban
langsung tentang masalah agama, melainkan juga membantu konseli menye-
lesaikan masalahnya secara mandiri, terutama dalam hal-hal yang berkaitan
dengan aspek kejiwaan.

Dalam pandangan ontologi terhadap konseling Islam, terdapat dua isu
utama yang dikaji.
1. Objek kajian konseling Islam
Objek kajian konseling Islam meliputi aspek-aspek dakwah, seperti
patologi sosial, konseling kelompok, konseling manula, dan aspek-aspek
kemasyarakatan lainnya. Jadi dalam memahami objek kajian konseling
Islam, penting untuk memperhatikan posisi konseling dalam struktur
keilmuan.

2. Struktur keilmuan konseling Islam
Dalam keilmuan konseling Islam, terdapat tiga hal yang menjadi fokus
kajian utama, yaitu psikologi, komunikasi, dan agama Islam. Namun,
hal ini tidak menutup kemungkinan untuk menggunakan ilmu-ilmu
lainnya karena konseling Islam merupakan ilmu yang multidisiplin.
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Banyak cabang ilmu yang bisa digunakan untuk mendukung konseling
Islam (Puandina & Assagaf, 2023: 61).

Konseling Islam merupakan pendekatan yang holistik dalam membantu
individu menyelesaikan masalahnya dengan memperhatikan aspek kejiwaan,
agama, dan juga persiapan untuk kehidupan di akhirat. Konseling Islam
berlandaskan ajaran-ajaran yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan hadis.

Dengan demikian, ontologi merupakan bidang yang kompleks dan
menyajikan pemahaman yang bervariasi serta bergantung pada pandangan
dan pendekatan para tokoh filosofis. Namun, inti dari ontologi tetap berhu-
bungan dengan penelusuran struktur dan hakikat dari realitas yang ada,
yang menjadikannya sebagai cabang penting dalam pemahaman tentang
eksistensi dan keberadaan dunia.

Ontologi bimbingan dan konseling menganggap bimbingan dan konse-
ling sebagai realitas dalam keberadaan manusia dan secara eksplisit menye-
lidiki ciri-ciri utama serta identitas bimbingan dan konseling sebagai bidang
profesional. Ontologi memberikan wawasan mengenai hubungan manusia
dengan dirinya, orang lain, dan lingkungannya serta bagaimana interaksi
tersebut mengembangkan pola perilaku dan kognitif yang memengaruhi
proses bimbingan dan konseling itu sendiri.

Kajian ontologis bimbingan dan konseling berupaya untuk menyelidiki
makna filosofis dan ontologis dari setiap interaksi dan hubungan yang terjalin
antara konselor dan klien. Selain itu, kajian ini berusaha untuk memperoleh
pemahaman menyeluruh tentang bagaimana bimbingan dan konseling dapat
digunakan untuk membantu individu dalam mencapai tujuan dan mening-
katkan kualitas hidup. Dalam hal ini, ontologi bimbingan dan konseling
berfungsi sebagai landasan untuk mengembangkan teori, praktik, dan etika
dalam bidang bimbingan dan konseling serta mengarahkan peran konselor
dalam memberikan layanan komprehensif kepada klien.

Epistemologi

Epistemologi merupakan kajian mendalam tentang sifat, asal-usul, dan
batasan pengetahuan manusia serta cara manusia memperoleh, membe-
narkan, dan mengandalkan pengetahuan itu sendiri. Epistemologi menggali
ranah yang lebih dalam dengan mempertanyakan “bagaimana kita tahu apa
yang kita tahu?” serta memeriksa berbagai sumber, metode, dan kriteria
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yang digunakan untuk memvalidasi pengetahuan, mendasari keyakinan, dan
memahami hakikat kebenaran.

Epistemologi merupakan konsep teori pengetahuan yang meliputi asal-
usul, metode, dan validitas dari pengetahuan itu sendiri. Epistemologi meng-
ulas dan menanyakan dari mana asal pengetahuan itu diperoleh, bagaimana
cara mendapatkan pengetahuan, serta bagaimana membedakan satu pengeta-
huan dari pengetahuan lainnya (Puandina & Assagaf, 2023: 62). Epistemologi
adalah disiplin ilmu filsafat yang menyelidiki hakikat, makna, isi, sumber, dan
metode ilmu pengetahuan, serta perkembangan dan hubungan ilmu filsafat
dengan agama. Ini merupakan upaya logis untuk menilai dan menetapkan
nilai pengetahuan manusia yang diperoleh melalui interaksi dengan diri
sendiri, lingkungan sosial, dan lingkungan alam. Akibatnya, epistemologi
merupakan bidang keilmuan yang evaluatif, normatif, dan Kritis.

Epistemologi merupakan landasan filosofis yang digunakan dalam
konseling Islam. Jika seorang konselor tidak memiliki landasan filsafat, maka
besar kemungkinan ia akan memberikan layanan kepada konseli dengan
sikap otoriter, tidak adil, dan kurang bijaksana. Bahkan, mungkin cenderung
memihak pada pandangan yang dianggapnya benar (Puandina & Assagaf,
2023: 62). Sebaliknya, konselor yang berlandaskan filsafat akan memiliki
pemikiran yang lebih luas, universal, bijaksana, dan tidak terlalu terpusat
pada ego pribadinya. Dalam kaitannya dengan konseling Islam, integrasi
epistemologi Islam dengan konseling dapat dilihat pada tahap implementasi
dan profesionalisasi. Konsep dan landasan konseling Islam yang berakar
pada Al-Qur’an dan hadis akan menghasilkan pemikiran-pemikiran baru
dan sikap yang lebih positif dari dalam diri klien.

Sebagai landasan filosofis, epistemologi berupaya membedah dan mere-
nungkan segala kemungkinan konseptual dan metodologis yang menyusun
fondasi pengetahuan manusia, mengupas makna dari kesadaran, persepsi,
bahasa, dan bahkan logika yang membentuk narasi batiniah individu dan
masyarakat. Selain itu, epistemologi juga melibatkan refleksi kritis terhadap
relasi antara subjek dan objek pengetahuan serta mempertanyakan apakah
objektivitas mutlak dapat dicapai ataukah pengetahuan selalu terbebani oleh
interpretasi subjektif.

Dengan merangkum debat filosofis selama berabad-abad, epistemologi
menyajikan perenungan mendalam mengenai pembatasan pengetahuan
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dan mempertanyakan sejauh mana kemampuan manusia dalam mema-
hami realitas seutuhnya. Dalam perjalanan sejarahnya, epistemologi telah
menghadirkan berbagai aliran pemikiran, seperti rasionalisme, empirisme,
pragmatisme, konstruktivisme, dan postmodernisme. Aliran-aliran tersebut
menawarkan perspektif tentang asal-usul, nilai, dan fungsi pengetahuannya
masing-masing.

Dengan menjadi cermin bagi intelektualitas manusia, epistemologi
mendorong individu untuk terus bertanya, merenung, dan berdialog dengan
pengetahuan itu sendiri, serta mengenali keterbatasan dan potensi yang mele-
kat dalam usaha menggapai kebenaran. Dalam dinamika global yang terus
berubah, studi tentang epistemologi menuntun individu untuk melampaui
dogma dan mengembangkan wawasan inklusif yang mampu mengakomodasi
beragam perspektif. Pada akhirnya, tiap-tiap manusia mampu memperkaya
pemahaman akan dunia, diri, dan keberadaan manusia di dunia dalam
konteks lebih luas.

Aksiologi

Aksiologi bimbingan dan konseling adalah cabang ilmu yang mengkaji dan
menganalisis nilai-nilai etika, moral, serta spiritual yang menjadi landasan
utama dalam proses bimbingan dan konseling. Dalam konteks ini, aksi-
ologi menitikberatkan pada pemahaman mendalam tentang kebenaran,
kebaikan, dan keindahan serta penerapannya guna membantu individu
mencapai potensi penuh dan kesejahteraan psikologis. Aksiologi bimbingan
dan konseling juga mempelajari implikasi nilai-nilai kemanusiaan dalam
interaksi antara konselor dan Kklien, termasuk aspek agama dan spiritualitas
yang dapat memengaruhi proses penyembuhan dan pertumbuhan pribadi.

Pada hakikatnya aksiologi dianggap sebagai landasan untuk memperoleh
ilmu pengetahuan yang berguna bagi manusia dalam rangka meningkatkan
taraf hidup dan kesejahteraan manusia dengan memperhatikan hakikat,
harkat, dan martabatnya (Cania, 2023: 131). Dalam praktik bimbingan dan
konseling, aksiologi berfungsi sebagai landasan pengetahuan pembelajaran
yang dapat dimanfaatkan konselor untuk membantu klien dalam mengatasi
tantangan. Seorang konselor dituntut untuk berpijak pada ilmu nilai-nilai
dalam ilmu bimbingan dan konseling, seperti menjaga kerahasiaan sehingga
klien merasa dipercaya dan dapat berbicara secara bebas.
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Dalam pengertian terminologi, aksiologi merupakan suatu nilai yang
menghubungkan dengan manfaat dari pengetahuan yang diperoleh. Aksiologi
menegaskan bahwa nilai-nilai ini menjadi conditio sine qua non yang harus
dihormati dalam aktivitas manusia, baik dalam proses penelitian maupun
penerapan ilmu pengetahuan. Filsafat ilmu dalam sejarah perkembang-
annya juga memberikan arahan bagi strategi pengembangan ilmu yang
berhubungan dengan etika dan heuristik. Dengan kata lain, filsafat ilmu
menekankan pada aspek kebudayaan dalam memahami manfaat ilmu itu
sendiri beserta maknanya dalam kehidupan (Puandina; Assagaf, 2023: 64).

Aksiologi berdasarkan penekanannya dapat dibagi menjadi dua, yaitu
etika (filsafat tentang perilaku manusia yang baik dan buruk) dan estetika
(filsafat tentang keindahan). Dalam konteks konseling, aksiologi belum
memiliki otonomi dan masih terkait dengan tujuan pendidikan serta nilai-
nilai yang dianut dalam kehidupan. Tujuan akhir dari konseling sama seperti
tujuan pendidikan yakni untuk meningkatkan kebahagiaan dan kesejahteraan
individu meskipun aksiologi konseling hanya berperan sebagai perantara
dalam pencapaian tujuan tersebut.

Dalam konteks konseling Islam, aksiologi menjadi bantuan yang diberi-
kan oleh konselor kepada konseli dalam rangka menemukan nilai-nilai etika
dan estetika terhadap kebahagiaan yang hakiki dan suci, yaitu kebahagiaan
yang bersumber dari Allah Swt. Dengan demikian, aksiologi dalam konseling
Islam memfokuskan pada pencarian makna sejati kebahagiaan dan kesejah-
teraan yang berlandaskan nilai-nilai agama serta menjadikan Allah sebagai
sumber kebahagiaan yang abadi dan bermakna dalam hidup individu.

Dalam upaya menghadirkan bantuan yang efektif dan holistik, aksiologi
bimbingan dan konseling memainkan peran penting untuk membentuk
etika profesional bagi konselor serta menegaskan pentingnya menjunjung
tinggi prinsip-prinsip moral dan integritas dalam hubungan bimbingan dan
konseling. Para konselor diharapkan memiliki pemahaman yang mendalam
tentang nilai-nilai manusia yang beragam dan kompleks serta mampu meng-
integrasikan berbagai pandangan filosofis dan spiritual dalam kerangka kerja
bimbingan dan konseling yang berlandaskan empati, pengertian, dan rasa
tanggung jawab terhadap kesejahteraan klien.

Sebagai pendekatan yang holistik, aksiologi bimbingan dan konseling
juga mengajak konselor untuk menghargai keberagaman nilai-nilai dalam
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masyarakat dan melihat bagaimana pandangan etika dan moral yang berbeda
dapat memengaruhi persepsi klien terhadap masalah dan solusi yang diha-
dapinya. Dengan menggali dan memahami nilai-nilai yang mendasari tingkah
laku dan pilihan hidup individu, konselor dapat memberikan pendekatan
yang lebih terarah dan relevan dalam membantu klien mencapai perubahan
positif, pengembangan diri, dan pencapaian tujuan hidup.

Dengan demikian, aksiologi bimbingan dan konseling berfungsi sebagali
pijakan filosofis dan etika yang mengarahkan proses bimbingan dan konse-
ling menuju pemberdayaan klien, pengembangan potensi diri, serta pemba-
ngunan kualitas kehidupan yang lebih baik. Hal ini melibatkan penerapan
nilai-nilai universal, kearifan lokal, dan integritas profesional dalam setiap
interaksi dan tindakan konselor sehingga proses bimbingan dan konseling
dapat menjadi wahana transformasi yang berarti bagi perkembangan pribadi
dan kesejahteraan psikologis klien.

Pemahaman, Penanganan, dan Penyelesaian Kasus

Pemahaman, penanganan, dan penyelesaian kasus merupakan aspek penting
dalam berbagai bidang, antara lain hukum, psikologi, sosial, dan kesehatan.
Pemahaman yang mendalam tentang suatu kasus menjadi fondasi utama
untuk mengidentifikasi akar permasalahan dan menentukan langkah-langkah
penanganan yang tepat. Hal ini tidak hanya berlaku dalam ranah individual,
tetapi juga pada tingkat kelompok atau masyarakat yang lebih luas.

Dalam konteks hukum, wawasan tentang pemahaman kasus memung-
kinkan para pengacara dan penegak hukum untuk menganalisis dengan
cermat fakta-fakta yang relevan, mendapatkan gambaran menyeluruh tentang
situasi, dan mengidentifikasi argumen yang kuat untuk mendukung klaim
atau pembelaan.

Dalam bidang psikologi dan kesehatan mental, pemahaman mendalam
tentang kasus dapat membantu para profesional menyusun rencana terapi
yang sesuai dengan kebutuhan individu serta memberikan dukungan dan
panduan yang efektif untuk mengatasi masalah emosional dan psikologis.

Selain pemahaman yang baik, penanganan kasus yang efektif juga
menjadi kunci penting untuk mencapai hasil yang diinginkan. Ini melibatkan
implementasi strategi yang tepat dan beragam, mulai dari pendekatan tera-
peutik, medis, atau sosial yang sesuai dengan sifat dan tingkat kompleksitas
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kasus. Kemampuan untuk merespons secara tepat waktu dan adaptif terhadap
perubahan situasi juga merupakan aspek penting dalam penanganan kasus.

Pemahaman Kasus

Saat menangani kasus, terdapat tiga hal penting yang perlu diperhatikan,
yakni sikap, pemahaman, dan penanganan. Untuk menyelidiki komplek-
sitas situasi yang mungkin tersembunyi di balik penjelasan awal, diperlukan
pemahaman mendalam terhadap kasus tersebut. Elemen permukaan suatu
masalah hanyalah sebagian kecil dari keseluruhan masalah. Sementara bagian
yang lebih dalam bisa jauh lebih kompleks dan sulit untuk dipahami.

Sebagai contoh, mahasiswa putri mengeluh kepada konselor tentang
perhatian khusus yang diberikan dosen pria di kampusnya. Situasi ini menye-
babkan mahasiswa putri merasa tidak nyaman saat mengukuti perkuliahan.
Perasaan tersebut menyebabkan menurunnya hail belajar dan ancaman
putus kuliah. Untuk menanggapi persoalan ini, konselor meminta maha-
siswa yang bersangkutan untuk menghindari dosen tersebut dengan cara
yang tidak menyinggung perasaannya serta kembali fokus pada perkuliahan
yang diikuti.

Contoh lain, seorang siswa diketahui sering mengantuk di kelas sewaktu
pembelajaran berlangsung. Kebiasaan mengantuk ini kemudian menjadi
bahan gurauan teman-teman sekelasnya sekaligus menjadi salah satu sumber
kekesalan bagi guru yang mengajar. Setelah ditelusuri lebih dalam, ternyata
siswa ketika malam hari tebiasa bermain game online. Kebiasaan ini lalu
berdampak pada prestasi belajar yang rendah. Untuk menangani masalah
ini, konselor memberikan solusi bahwa siswa harus menghentikan kebia-
saan bermain game online hingga larut malam. Sebagai gantinya, siswa bisa
melakukan kesibukan-kesibukan lain yang dapat mengalihkan perhatiannya.
Contohnya dengan membaca buku, mengikuti kegiatan-kegiatan sosial, dan
lain sebagainya.

Dengan demikian, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang suatu masalah maka konselor perlu mempertimbangkan faktor-fak-
tor terkait penyebab masalah dan dampak yang ditimbulkan. Berdasarkan
faktor-faktor yang ditemukan, kemudian akan didapatkan solusi untuk mena-
ngani persoalan. Alternatif solusi yang diberikan juga harus memperhatikan
dampak, keadaan di masa lalu, dan hal-hal lainnya.
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Penanganan Kasus

Penanganan kasus mencakup perhatian dan tindakan yang dilakukan konse-
lor mulai dari pengenalan awal kasus hingga penyelesaian akhir. Proses
penanganan kasus meliputi langkah-langkah berikut.

1. Mengenali kasus dan memahami permasalahan yang terkandung sejak
awal kasus muncul.

2. Mengembangkan ide-ide terkait rincian masalah dalam kasus.

3. Melakukan penelitian tambahan untuk lebih memahami seluk-beluk
suatu kasus.

4,  Membuat langkah-langkah untuk mengatasi atau menyelesaikan sumber
utama permasalahan suatu kasus.

Penanganan kasus yang spesifik dapat dipandang sebagai upaya khusus
yang secara langsung menyasar akar permasalahan suatu kasus dengan tujuan
utama mengatasi permasalahan yang ada. Sebagai contoh, perhatikan kasus
di bawah ini.

Diketahui, terdapat pelajar SMA yang memilih jurusan tidak selaras
dengan keinginan orang tua. Akibatnya, orang tua tersebut menjadi marah.
Kemarahan dan sumpah serapah yang berkepanjangan dari orang tuanya
membuat anak merasa tertekan, bahkan sering kali pusing saat mengingat
orang tuanya.

Berdasarkan pengamatan awal tersebut, dapat diketahui bahwa dasar
dari permasalahannya adalah sering merasa pusing ketika memikirkan
orang tuanya sehingga menganggu aktivitas belajarnya. Dalam konteks ini,
pertanyaan utama yang perlu dijawab adalah bagaimana cara mengatasi
keadaan “sering pusing” tersebut? Untuk menangani masalah tersebut, ada
dua hal yang perlu diperhatikan. Pertama, pusing kepala yang dialaminya
harus segera diatasi. Kedua, bagaimanapun orangtuanya, seorang anak harus
tetap mengingat orang tuanya. Namun, tantangannya adalah bagaimana
meredakan pusing tanpa menghilangkan ingatan kepada orang tua. Teknik
yang disebut desensitisasi dalam pelayanan konseling dapat menjadi jawaban
atas pertanyaan tersebut.

Manajemen kasus membutuhkan taktik dan teknik yang sejalan dengan
esensi situasi yang dihadapi. Setiap masalah biasanya memerlukan seperang-
kat taktik dan teknik. Akibatnya, seorang konselor harus terampil dalam
menggali masalah, mengidentifikasi inti masalah yang menjadi sumber
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masalah secara umum, memilih strategi dan teknik yang tepat untuk mena-
ngani atau memecahkan masalah, dan mengimplementasikan strategi serta
teknik yang telah dipilih.

Penyelesaian Kasus

Penyelesaian kasus dimulai sejak diterimanya perkara dan berlanjut hingga
berakhirnya peran dan kegiatan konselor dalam perkara tersebut. Penyelesaian
yang komprehensif mencakup semua aspek masalah dalam kasus serta lang-
kah-langkah yang dilakukan selama prosedur penanganan kasus secara
menyeluruh. Penyelesaian kasus biasanya membutuhkan kognisi, kasih
sayang, dan perlakuan terhadap unsur-unsur yang menyertainya. Ketiga
bagian bimbingan dan konseling ini mencakup berbagai permasalahan yang
telah diperdebatkan sejak awal. Unsur kognitif merujuk pada wawasan, keya-
kinan, pengetahuan, penghayatan, refleksi, dan pemikiran konselor mengenai
dimensi pribadi, kemanusiaan, lingkungan, peran layanan bimbingan dan
konseling, serta situasi dan permasalahan yang terkandung di dalamnya.
Unsur afeksi melibatkan suasana perasaan, emosi, dan kecenderungan sikap
terhadap manusia hingga penanganan kasus. Unsur perlakuan mencakup
tindakan yang diambil terhadap kasus, mulai dari penyerahan kasus hingga
berakhirnya keterlibatan dalam penanganan.

Berikut adalah ringkasan dari unsur-unsur kognisi yang mendasari
penyikapan terhadap kasus.

1. Keyakinan dan kekaguman bahwa manusia adalah yang paling menarik
serta memiliki tingkat kecerdasan tertinggi.

2. Keyakinan dan kekaguman terhadap perwujudan keindahan dan derajat
yang tinggi dalam kenikmatan hidup, baik di dunia maupun di akhirat.

3. Menyadari dan mensyukuri bahwa keempat dimensi kemanusiaan harus
dikembangkan secara bersamaan untuk menjadi manusia seutuhnya.

4. Menyadari dan menghargai bahwa perjalanan hidup seseorang mungkin
penuh dengan kesulitan yang menghambat pertumbuhan empat aspek
kemanusiaan.

5. Menyadari dan mengapresiasi bahwa faktor lingkungan dan dimensi
manusia mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan
diri dan timbulnya permasalahan.
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10.

Pemahaman dan apresiasi terhadap bagaimana layanan bimbingan
dan konseling bersama dengan layanan pendidikan dapat membantu
pemecahan masalah dan pertumbuhan individu.

Menyadari dan menghargai bahwa mereka yang mengalami kesulitan
tidak boleh dianggap sebagai penjahat atau orang yang tidak normal.
Pemahaman dan penghayatan bahwa permasalahan seseorang mungkin
lebih kompleks daripada yang terlihat pada deskripsi awal.
Mengenali dan menghargai fakta bahwa strategi dan prosedur tertentu
diperlukan untuk mengatasi tantangan utama seseorang.

Menyadari dan menghargai bahwa menghadapi kesulitan seseorang
memerlukan berbagai pihak, sumber, dan faktor.

Adapun pola tingkah laku yang efektif berdasarkan keyakinan, pema-

haman, dan penghayatan dalam proses penyelesaian kasus adalah sebagali

berikut.

1. Menghargai dan menghormati kehidupan manusia sebagai individu
dan kolektif.

2. Mengembangkan empat dimensi kemanusiaan secara optimal guna
mewujudkan kenikmatan dan kepuasan hidup.

3. Merasakan empati dan kepedulian terhadap orang-orang yang menga-
lami kesulitan dalam mengembangkan empat aspek kemanusiaan.

4. Memanfaatkan keahlian secara optimal untuk membantu mereka yang
mengalami tantangan agar permasalahannya dapat segera diatasi.

5. Memperlakukan mereka yang mengalami masalah dengan baik serta
tidak menjatuhkan dan menyinggungnya.

6. Menangani kesulitan dengan kehati-hatian, ketelitian, dan tanggung
jawab, serta secara aktif mencari jawaban terbaik.

7. Menciptakan wawasan, ide, taktik, dan pendekatan untuk menerapkan
pengobatan yang tepat terhadap masalah seseorang.

8. Melibatkan dan menggunakan pihak-pihak, sumber daya, dan kompo-
nen lainnya untuk mengatasi masalah secara lebih efektif.

9. Mendelegasikan penyelesaian masalah kepada pihak lain yang lebih

berpengetahuan.

Lebih lanjut, keyakinan, pemahaman, dan penghayatan yang dipenuhi

dengan afeksi dapat tercermin secara nyata dalam bentuk perlakuan dan
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upaya penanganan kasus. Bentuk-bentuk perlakuan tersebut meliputi hal-hal
berikut.

1. Bertanggung jawab penuh dalam menerima kasus yang diberikan.

2. Mengembangkan wawasan yang mendalam tentang kasus, termasuk
menyelidiki kemungkinan sebab-sebab timbulnya permasalahan dan
akibat-akibatnya jika tidak ditangani dengan baik.

3. Membuat rencana dan menerapkan prosedur yang relevan untuk meng-
atasi penyebab utama masalah.

4. Melibatkan berbagai orang, sumber, dan elemen sesuai kebutuhan untuk
menyelesaikan masalah.

5. Mengevaluasi kemajuan dalam upaya pemecahan masalah.

Dasar-dasar pendekatan konselor terhadap kasus dihasilkan dengan
menggabungkan aspek kognisi, keterikatan, dan perlakuan yang merujuk
pada esensi kehidupan manusia untuk memahami dan menangani kasus.
Dasar-dasar tersebut selanjutnya akan menjadi kenyataan dalam penye-
lenggaraan layanan bimbingan dan konseling, yang akan dipengaruhi oleh
kepribadian dan kompetensi konselor (Prayitno & Amti, 2008: 53—385).

Adapun tujuan akhir dari wawasan tersebut adalah mencapai penye-
lesaian kasus yang memuaskan dan berkelanjutan. Penyelesaian yang baik
berarti menemukan solusi yang memperbaiki masalah dan memberikan
dampak positif bagi individu atau kelompok yang terlibat. Dalam beberapa
kasus, penyelesaian tersebut dapat mencakup rekonsiliasi, restorasi, rehabi-
litasi, atau penerapan hukum secara adil.

Dalam semua bidang, wawasan tentang pemahaman, penanganan, dan
penyelesaian kasus memainkan peran sentral dalam mencapai keadilan,
keberlanjutan, dan kesejahteraan individu dan masyarakat secara kese-
luruhan. Oleh karena itu, pengembangan wawasan selalu menjadi fokus
utama bagi para profesional, akademisi, dan pihak-pihak yang terlibat dalam
menangani berbagai kasus dan permasalahan di berbagai sektor kehidupan.
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BAB II

KONSEP DASAR BIMBINGAN
DAN KONSELING

Definisi Bimbingan dan Konseling

Definisi Bimbingan

Bimbingan merupakan proses interaktif yang melibatkan pemberian panduan,
dukungan, dan arahan kepada individu atau kelompok. Tujuan bimbingan
adalah membantu individu atau kelompok mengembangkan potensi, meng-
atasi tantangan, dan mencapai keberhasilan, baik dalam pendidikan, karier,
hubungan pribadi, maupun pengembangan pribadi. Melalui bimbingan,
individu diberikan kesempatan untuk menggali dan memahami lebih dalam
tentang diri mereka, mengeksplorasi minat dan bakat, mengidentifikasi tujuan
hidup, serta merencanakan langkah-langkah konkret untuk mencapainya.

Bimbingan juga membantu individu mengenali dan mengatasi hambatan
atau kesulitan yang mungkin akan dihadapi, seperti ketidakpastian, kece-
masan, atau kekurangan keterampilan. Melalui bimbingan yang efektif, indi-
vidu dapat meningkatkan kualitas hidup, mengoptimalkan potensi, serta
mencapai kehidupan yang lebih memuaskan dan bermakna. Menurut Laela
(2017: 6), bimbingan adalah suatu prosedur yang dilakukan oleh ahli untuk
mendampingi semua kalangan, mulai dari anak-anak, remaja, bahkan orang
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dewasa dalam rangka mengembangkan potensi dan kemandiriannya. Dalam
proses bimbingan, mereka yang dibimbing didorong untuk memanfaatkan
kekuatan serta kemampuannya sehingga dapat mengenali bakat, minat, dan
nilai-nilai yang unik dalam dirinya. Melalui bimbingan yang efektif, individu
dapat membangun kepercayaan diri, memperoleh keterampilan yang diper-
lukan, dan menghadapi tantangan dengan keyakinan.

Beberapa ahli mendefinisikan bimbingan dengan redaksinya masing-

masing.

1.

Dunsmoor & Miller

Bimbingan adalah proses memberikan bantuan kepada individu atau
kelompok untuk memperoleh pemahaman dan penggunaan yang luas
terhadap peluang pendidikan, pekerjaan, dan pertumbuhan pribadi. Ini
juga merupakan bentuk bantuan sistemik, di mana individu dibantu
untuk beradaptasi dengan baik.

Smith

Bimbingan adalah layanan yang ditawarkan kepada individu dengan
tujuan mendukung mereka dalam memperoleh pengetahuan dan kete-
rampilan yang diperlukan untuk mengambil keputusan, merencana-
kan, dan menganalisis informasi agar dapat lebih beradaptasi dengan
lingkungannya.

Mortensen & McDaniel

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam
mengambil keputusan yang tepat dan melakukan perubahan. Dukungan
didasarkan pada nilai-nilai demokrasi, yang mengakui bahwa setiap
individu mempunyai hak dan tanggung jawab untuk memilih jalannya
sendiri.

Laverer

Bimbingan merupakan komponen penting dari proses pendidikan
yang sistematis dan terencana untuk mendukung generasi muda dalam
menentukan dan mengarahkan kehidupan mereka. Hal ini memung-
kinkan generasi muda untuk mendapatkan pengalaman berharga dan
memberikan kontribusi yang signifikan kepada masyarakat di mana
mereka tinggal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah proses

membantu individu atau kelompok dalam memperoleh pemahaman,
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keterampilan, dan bakat yang diperlukan untuk mengembangkan diri dan
beradaptasi dengan lingkungan dan kehidupannya.

Definisi Konseling

Konseling adalah proses interaktif yang dilakukan seorang porfesional dalam
bidang psikologi. Konseling merupakan pendekatan yang bertujuan membe-
rikan bantuan dan dukungan kepada individu atau kelompok dalam menga-
tasi tantangan, mengembangkan keterampilan, dan mencapai kesejahteraan
mental, emosional, serta sosial yang optimal. Melalui konseling, individu
diberikan ruang yang aman dan tepercaya untuk berbagi pengalaman, pemi-
kiran, serta perasaan sehingga mereka dapat menggali dan memahami lebih
dalam tentang diri mereka sendiri, mengidentifikasi masalah atau permasa-
lahan yang dihadapi, serta mengeksplorasi berbagai solusi dan strategi yang
dapat membantu mencapai perubahan positif.

Konseling juga berfokus pada penguatan kapasitas individu, menguatkan
pemahman tentang diri sendiri, mengembangkan keterampilan pengambilan
keputusan yang efektif, meningkatkan kualitas hubungan interpersonal, dan
mencapai tujuan hidup yang lebih memuaskan. Konseling menjadi sarana
yang mendukung individu dalam perjalanan menuju pertumbuhan pribadi,
penemuan identitas, dan mencapai keseimbangan yang harmonis dalam
kehidupan.

Praktik konseling dilakukan melalui wawancara dengan individu yang
mengalami suatu persoalan. Melalui wawancara dan pemecahan masalah
yang terarah, konseling memberikan individu kesempatan untuk mengem-
bangkan wawasan, mengidentifikasi alternatif solusi, dan membuat kepu-
tusan yang lebih baik untuk mengatasi suatu persoalan.

Dalam proses konseling, konselor menerapkan keterampilan dan penge-
tahuan yang dimiliki untuk membantu klien dalam menjelajahi, memahami,
dan mengatasi persoalan yang tengah dihadapi. Konselor memberikan
bimbingan, dukungan, dan saran kepada klien dalam rangka mencapai
pemahaman yang lebih dalam tentang situasi mereka, mengidentifikasi
sumber masalah, dan merumuskan langkah-langkah konkret untuk menca-
pai pemecahan masalah yang diinginkan.

Dalam interaksi antara konselor dan klien kemudian terjalin hubungan
saling percaya yang memungkinkan klien untuk merasa didukung, didengar,
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dan dipahami. Melalui konseling, diharapkan klien akan dapat mencapai
pemulihan, pertumbuhan pribadi, dan kesejahteraan yang optimal.

Menurut beberapa pakar, konseling diartikan sebagaimana berikut.
Wrenn

Counseling involves a personal and dynamic connection between two
individuals who collaboratively address a problem that they have
defined together, taking into account each other’s perspectives and
concerns. The ultimate aim is to provide assistance to the younger,
less mature, or more troubled individual in reaching a self-determined
resolution for their problem.

Jones

Counseling involves engaging in a conversation with someone to
address a particular issue. Typically, though not always, one of the
individuals possesses facts, experiences, or abilities that the other
person may not have to the same extent. The counseling process entails
resolving the problem through discussion and clarification (Subandi
dkk, 2018: 17).

Mortensen

Konseling merupakan interaksi pribadi antara dua orang, di mana satu
orang membantu orang yang lain dalam meningkatkan pemahaman
dan keterampilan untuk mendeteksi kesulitan.

Dengan demikian, konseling dapat dikategorikan sebagai berikut.

Pertama, konseling dianggap sebagai instrumen yang paling penting dalam
keseluruhan program bimbingan. Kedua, konseling adalah kontak dua orang
antara konselor dan klien, di mana konselor membimbing klien melalui
serangkaian wawancara dalam pertemuan yang berbeda. Ketiga, wawancara
merupakan alat utama dalam kegiatan konseling. Keempat, tujuan konseling
adalah agar Klien:

1.
2.

>

2

o

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang dirinya sendiri;
mengarahkan dirinya berdasarkan potensi yang dimiliki untuk mencapai
perkembangan yang optimal,

mengatasi kesulitannya sendiri;

memiliki diri yang positif—penerimaan, realistis, dan objektif;
memperoleh kenikmatan hidup dan mampu beradaptasi dengan diri
sendiri serta lingkungan sekitar;
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6. mewujudkan seluruh potensi diri; dan
7. menghindari gejala-gejala irasionalitas.

Kelima, konseling adalah kegiatan profesional yang dilakukan oleh
seseorang yang memiliki kualifikasi profesional dalam pengetahuan, kemam-
puan, pengalaman, dan sifat pribadi (konselor). Keenam, konseling meru-
pakan proses yang menghasilkan perubahan sikap dan perilaku klien secara
signifikan. Ketujuh, dengan bantuan konselor, klien memikul tanggung jawab
besar dalam pengambilan keputusan. Kedelapan, konseling berfokus pada
sikap dibandingkan perilaku. Kesembilan, daripada masalah intelektual,
konseling berfokus pada pengalaman emosional. Kesepuluh, konseling
terjadi di ruang pertemuan yang terorganisir dengan baik (Ngalimun dan
Ihsan, 2020: 8).

Definisi Bimbingan dan Konseling

Berdasarkan uraian definisi bimbingan dan koseling di atas, diketahui bahwa
praktik kedua kegiatan tersebut saling berkaitan. Konseling merupakan
salah satu pendekatan yang digunakan dalam bimbingan. Meskipun terda-
pat perbedaan fokus dan pendekatan, keterkaitan antara bimbingan dan
konseling dapat dilihat dari kenyataan bahwa ketika seseorang melakukan
konseling maka ia juga memberikan bimbingan kepada individu tersebut.
Oleh karena itu, penting untuk mengartikulasikan atau memahami makna
bimbingan dan konseling secara holistik.

Bimbingan dan konseling dapat dipandang sebagai kegiatan yang saling
melengkapi untuk membantu individu mencapai pertumbuhan dan kesejah-
teraan optimal dalam perspektif terpadu. Bimbingan berusaha membantu
individu memahami dan mengembangkan potensinya, sedangkan konseling
berfokus membantu individu dalam mengatasi tantangan dan mencapai
pemecahan masalah yang diinginkan.

Dalam praktiknya, konselor menggunakan teknik konseling yang meli-
batkan wawancara dan interaksi tatap muka untuk membantu individu
menjelajahi masalah, merumuskan tujuan, dan mengambil langkah-lang-
kah konkret menuju perubahan yang diinginkan. Dengan menggabungkan
pendekatan bimbingan dan konseling, individu mendapatkan manfaat
yang lebih luas dan holistik. Mereka memperoleh pemahaman tentang diri
sendiri, mampu mengatasi masalah yang dihadapi, dan mengembangkan
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keterampilan yang diperlukan untuk mencapai pertumbuhan pribadi yang
optimal. Melalui kombinasi bimbingan dan konseling, individu dapat meng-
hadapi tantangan hidup dengan lebih efektif, membangun hubungan yang
lebih sehat, dan mencapai tujuan hidup yang lebih bermakna.

Tujuan Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling mempunyai tujuan yang luas dan kompleks karena
mencakup berbagai bidang pertumbuhan dan kesejahteraan individu. Tujuan
utama bimbingan dan konseling adalah membantu masyarakat memahami
dirinya sendiri, mengatasi permasalahan, mengembangkan potensi, dan
mencapai pertumbuhan pribadi yang optimal. Dalam hal ini, individu diberi
kesempatan untuk mengeksplorasi dan memahami dirinya secara lebih utuh
melalui bimbingan dan konseling, termasuk minat, kemampuan, nilai, dan
tujuan hidupnya.

Adapun tujuan bimbingan dan konseling meliputi pemberian bantuan
dalam mengatasi masalah serta tantangan yang dihadapi individu, baik
itu masalah pribadi, pendidikan, karier, maupun hubungan interpersonal.
Melalui proses bimbingan dan konseling, individu diberikan dukungan,
arahan, dan strategi untuk mengatasi suatu persoalan sehingga mereka
dapat mencapai pemecahan masalah yang diinginkan dan mengembangkan
keterampilan penyesuaian diri yang efektif.

Selain itu, tujuan bimbingan dan konseling adalah untuk membantu
individu mencapai kesejahteraan psikologis dan emosional yang optimal.
Individu dalam bimbingan dan konseling diberikan lingkungan yang aman
untuk mengeksplorasi dan berbagi perasaan, pemikiran, serta pengalaman
yang mungkin berdampak pada kesejahteraannya. Individu dapat mengem-
bangkan pemahaman yang lebih dalam tentang diri mereka sendiri, mening-
katkan kesadaran diri, dan mengembangkan teknik koping yang efisien
dalam menghadapi stres serta hambatan dalam hidup melalui keterlibatan
dengan seorang konselor.

Tujuan bimbingan konseling, menurut Prayitno—yang merupakan
salah satu konselor di Indonesia—dapat dibedakan menjadi dua kategori,
yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan bantuan konseling secara
umum adalah untuk membantu individu dalam mengembangkan dirinya
secara ideal berdasarkan tahap perkembangan dan kecenderungannya. Hal
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ini mencakup pengembangan keterampilan dasar dan kapasitas individu
serta mempertimbangkan berbagai keadaan, seperti latar belakang keluarga,
pendidikan, kondisi keuangan, dan ekspektasi lingkungan yang mendukung.

Sementara tujuan khusus bimbingan konseling merupakan perluasan
dari tujuan umum yang dilaksanakan secara langsung dengan memperha-
tikan permasalahan individu. Tujuan khusus ini ditetapkan sesuai dengan
rumitnya permasalahan yang dihadapi individu. Dalam praktiknya, tujuan
tertentu dari konseling mungkin mencakup pemecahan masalah, pengem-
bangan keterampilan sosial, pengelolaan emosi, peningkatan kesejahteraan
mental, peningkatan prestasi akademik, atau adaptasi terhadap lingkungan
yang berubah (Akhyar, 2011: 88—389).

Dengan demikian, tujuan bimbingan dan konseling meliputi pengem-
bangan kualitas kepribadian, kesehatan mental, perilaku yang lebih efek-
tif, dan kemampuan mengatasi masalah hidup secara mandiri. Tujuan
ini memberikan landasan yang kokoh bagi individu dalam menghadapi
tantangan hidup, memaksimalkan potensi, serta mencapai kesejahteraan
dan kehidupan yang bermakna.

Fungsi Bimbingan dan Konseling

Salah satu fungsi utama bimbingan dan konseling adalah membantu individu
mengatasi tantangan pribadi, sosial, dan akademik. Dalam hal ini, konselor
membantu dan membimbing klien untuk mengidentifikasi sumber masalah,
mengembangkan strategi pemecahan masalah yang efektif, dan merencana-
kan kegiatan nyata untuk mencapai hasil yang diinginkan. Lebih lanjut, tugas
bimbingan dan konseling meliputi membantu individu dalam memahami
dan mengembangkan dirinya dengan lebih baik. Individu didorong untuk
mengKkaji nilai-nilai, minat, kemampuan, dan tujuan hidupnya melalui proses
kontemplasi dan observasi yang terorganisir. Konselor berperan sebagai
fasilitator yang membantu individu dalam menemukan bakat dan potensi
dirinya serta mengidentifikasi bidang-bidang yang perlu ditingkatkan agar
dapat menjalani kehidupan yang lebih utuh dan bermakna.

Fungsi lain tujuan bimbingan dan konseling adalah untuk membantu
individu dalam mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang
diperlukan ketika berinteraksi dengan orang lain. Individu dapat memper-
oleh keterampilan, seperti komunikasi yang efektif, resolusi konflik, kerja

KONSEP DASAR BIMBINGAN DAN KONSELING 23



sama tim, pengendalian emosi, dan pengambilan keputusan yang masuk akal
melalui proses pembelajaran dan pelatihan yang terstruktur. Individu dengan
kualitas-kualitas ini dapat membentuk hubungan yang baik, berinteraksi
dengan sukses dengan orang lain, dan menghadapi masalah yang menantang
dengan lebih percaya diri.

Bimbingan dan konseling juga dapat meningkatkan kesejahteraan dan
kualitas hidup individu secara menyeluruh. Melalui pendekatan yang holistik,
bimbingan dan konseling membantu individu untuk meraih keseimbangan
emosional, meningkatkan self-awareness, dan mengelola stres dengan lebih
efektif. Konselor memberikan dukungan dan pemahaman yang mendalam
terhadap kebutuhan individu sehingga dapat mencapai kesejahteraan mental,
sosial, dan spiritual yang optimal.

Rumusan yang luas tentang fungsi konseling juga disampaikan oleh
Tarmizi sebagaimana uraian berikut.

1. Fungsi pencegahan

Fungsi pencegahan dalam bimbingan dan konseling sangat penting
untuk membantu siswa atau konseli mengantisipasi dan menghadapi
berbagai potensi kesulitan (Tarmizi, 2018: 48). Melalui upaya pencegahan
yang proaktif, siswa atau konseli diberikan pemahaman, keterampilan,
dan strategi untuk mengidentifikasi faktor risiko potensial, mengem-
bangkan resiliensi, dan mengambil langkah-langkah preventif guna
mencegah tumbulnya masalah.

Fungsi pencegahan ini berfokus pada pemberian pendidikan, infor-
masi, dan dukungan kepada siswa atau konseli dalam mengenali tanda-
tanda awal masalah, mengidentifikasi faktor-faktor pemicu munculnya
masalah, dan membangun kemampuan untuk menghadapinya dengan
efektif. Dalam hal ini, peran konselor adalah memberikan pemahaman
tentang pentingnya pencegahan, melibatkan siswa atau konseli dalam
pembelajaran yang berkaitan dengan pengenalan risiko dan strategi
pencegahan yang relevan, serta membantu mereka merumuskan rencana
tindakan pencegahan yang realistis.

Tujuan utama dari fungsi pencegahan ini adalah untuk mencegah
atau mengurangi terjadinya masalah yang mungkin dialami oleh siswa
atau konseli sehingga mereka dapat menjalani kehidupan yang lebih
sehat, produktif, dan bermakna. Dengan mengembangkan kemampuan
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dalam mengantisipasi dan mencegah masalah, siswa atau konseli dapat
menghindari potensi dampak negatif dan mengambil kontrol atas kehi-
dupan mereka sendiri.

Selain itu, fungsi pencegahan juga melibatkan pendekatan yang
holistik dalam membantu siswa atau konseli untuk memperoleh kese-
imbangan emosional, meningkatkan kepercayaan diri, membangun
hubungan yang sehat, dan memperkuat sumber daya internal mereka.
Melalui pemberian informasi yang akurat, edukasi tentang kesehatan
mental dan perilaku yang sehat, serta pembelajaran keterampilan penge-
lolaan stres dan konflik, siswa atau konseli dapat mengembangkan keah-
lian dan pola pikir yang mendukung pencegahan masalah.

Fungsi pengembangan

Pengembangan dalam pendidikan dan konseling mengacu pada upaya
untuk menyediakan lingkungan belajar yang optimal dan membantu
pertumbuhan siswa atau konseli dengan membentuk jaringan kolabo-
ratif (Tarmizi, 2018: 49). Fokus dari pengembangan adalah memberikan
kesempatan kepada individu untuk tumbuh dan berkembang secara opti-
mal, baik secara pribadi maupun akademis, dengan melibatkan berbagai
elemen yang saling mendukung. Pengembangan mencakup penciptaan
lingkungan belajar yang kondusif. Sementara lingkungan belajar yang
kondusif mencakup faktor-faktor, seperti fasilitas dan dukungan yang
memadai dari pendidik atau konselor serta ketersediaan sumber daya
yang relevan.

Dalam lingkungan yang kondusif, siswa atau konseli merasa nyaman
dan didukung untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
atau konseling. Lingkungan ini menciptakan ruang yang aman untuk
eksplorasi, refleksi, dan pertumbuhan pribadi. Selanjutnya, pengem-
bangan juga melibatkan pembangunan jejaring yang bersifat kolaboratif.
Jejaring kolaboratif mencakup interaksi antara siswa atau konseli dengan
pendidik atau konselor, serta interaksi dengan teman sebaya atau anggota
kelompok lainnya.

Melalui kolaborasi, individu dapat saling belajar, berbagi penge-
tahuan dan pengalaman, serta saling memberikan dukungan dalam
mencapai tujuan pembelajaran atau konseling mereka. Jejaring ini juga
menciptakan kesempatan untuk memperluas wawasan, memperkaya
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pengalaman, dan membangun keterampilan sosial yang penting di masa
mendatang. Pengembangan juga berperan dalam memfasilitasi pertum-
buhan siswa atau konseli. Perkembangan individu melibatkan pening-
katan kualitas kepribadian, kesehatan mental, keterampilan akademik,
dan keterampilan sosial. Dengan pengembangan, individu diberikan
kesempatan untuk mengeksplorasi minat dan bakat serta untuk meng-
atasi tantangan dan mengembangkan strategi pemecahan masalah yang
efektif. Pendekatan yang holistik dan terintegrasi dalam pengembangan
membantu individu mencapai potensi terbaik.

Dalam konteks bimbingan dan konseling, pengembangan melibat-
kan upaya untuk membantu siswa atau konseli dalam mengenali dan
mengembangkan diri mereka sendiri secara lebih baik. Proses pengem-
bangan ini melibatkan pemberian informasi, bimbingan, dan dukungan
yang personal dan terarah. Siswa atau konseli diberikan kesempatan
untuk memahami minat, nilai-nilai, tujuan hidup, dan potensi mereka
sendiri. Melalui pengembangan yang terarah, individu dapat mengenali
dan memanfaatkan kekuatan dan bakat mereka untuk mencapai keber-
hasilan serta kebahagiaan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan dalam
konteks pendidikan dan konseling adalah suatu upaya yang holistik
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, membangun
jejaring kolaboratif, dan memfasilitasi perkembangan siswa atau konseli.
Pengembangan membuka peluang bagi individu untuk tumbuh dan
berkembang secara optimal, mencapai tujuan, dan menjadi pribadi yang
lebih baik. Melalui pendekatan yang terintegrasi dan penuh perhatian,
pengembangan memberikan landasan yang kuat bagi kesuksesan dan
kesejahteraan individu.

Fungsi penyaluran

Fungsi penyaluran dalam konteks bimbingan dan konseling dapat dikata-
kan sebagai upaya membantu konseli dalam merencanakan pendidikan,
pekerjaan, dan karier individu di masa depan. Peran ini memerlukan
proses bimbingan yang membantu klien dalam menemukan dan memi-
lih program spesialisasi sesuai kemampuan, minat, bakat, keterampilan,
dan kualitas kepribadiannya (Tarmizi, 2018: 50).
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Dalam pelaksanaannya, fungsi penyaluran melibatkan pengum-
pulan informasi yang komprehensif tentang konseli, seperti penilaian
kemampuan, minat, dan bakat mereka serta pengetahuan tentang
program pendidikan dan peluang karier yang tersedia. Berdasarkan
informasi ini, konselor dapat memberikan bimbingan yang terarah dan
terinformasi kepada konseli dalam memilih jalur pendidikan yang sesuai
dengan minat dan potensi tiap-tiap konselor.

Fungsi penyaluran juga melibatkan pengembangan rencana karier
yang komprehensif untuk konseli. Konselor berperan dalam membantu
konseli dalam merencanakan langkah-langkah konkret untuk mencapai
tujuan karier, termasuk memilih program pendidikan yang tepat, mengi-
dentifikasi peluang kerja yang sesuai, dan mengembangkan keterampilan
yang diperlukan. Dengan bimbingan dan penyaluran yang tepat, konseli
dapat memiliki gambaran yang jelas tentang arah karier dan merenca-
nakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan.

Selain itu, fungsi penyaluran juga melibatkan pengembangan pema-
haman diri yang mendalam bagi konseli. Konselor membantu konseli
dalam mengenali dan memahami ciri-ciri kepribadian mereka yang unik,
seperti nilai-nilai, minat, dan keahlian yang dimiliki. Dengan memahami
diri mereka sendiri, konseli dapat membuat keputusan pendidikan dan
karier yang sesuai dengan potensi dan kepribadiannya sehingga dapat
mencapai kepuasan dan kesuksesan dalam perjalanan hidup mereka.

Dapat disimpulkan bahwa fungsi penyaluran dalam bimbingan dan
konseling berperan penting untuk membantu konseli merencanakan
pendidikan, pekerjaan, dan karier masa depan konseli. Melalui bimbingan
yang komprehensif, konselor membantu konseli dalam memilih program
peminatan yang sesuai dengan kemampuan, minat, bakat, keahlian, dan
ciri-ciri kepribadiannya. Jadi, di sini konselor membantu konseli untuk
mengambil langkah-langkah yang tepat dalam mencapai kesuksesan dan
kepuasan guna menyukseskan pendidikan serta kariernya.

Fungsi perbaikan

Perbaikan dan penyembuhan merupakan fungsi dalam bimbingan dan
konseling yang bertujuan membantu siswa atau konseli yang mengalami
kesulitan dalam mengubah sikap, perasaan, keinginan, dan perilaku yang
salah. Konselor atau guru BK di sekolah memegang peranan penting
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dalam membantu konseli mengembangkan sikap wajar dan pengenda-
lian emosi (Tarmizi, 2018: 51). Konseli didorong untuk merencanakan
dan melakukan tindakan produktif sesuai norma yang berlaku melalui
intervensi yang tepat sasaran. Tujuan utamanya adalah agar konseli
mampu memperbaiki kesalahan dalam pemikiran, perasaan, kemauan,
dan tindakannya yang dapat menimbulkan masalah atau hambatan
dalam hidupnya. Dengan adanya perbaikan dan penyembuhan yang
dilakukan, siswa atau konseli diharapkan dapat mencapai kesejahteraan
psikologis, meningkatkan kualitas hidup, dan mengembangkan keteram-
pilan serta sikap yang lebih positif.

Asas-Asas Bimbingan dan Konseling

Konsep bimbingan dan konseling menjadi landasan untuk membangun

hubungan yang baik antara konselor dan konseli. Dalam rangka membentuk

konsep bimbingan dan konseling yang baik, sejumlah asas perlu diterapkan.

Asas-asas yang dimaksud tersebut sebagaimana diusulkan oleh El Fiah (2015:

24).

1. Asas kerahasiaan
Asas kerahasiaan dalam bimbingan dan konseling menekankan penting-
nya menjaga segala informasi yang berkaitan dengan konseli. Asas
kerahasiaan dianggap sebagai pilar utama yang menuntut konselor
untuk mengamankan dan menjaga informasi dengan baik, menjamin
keamanan dan privasi klien, serta tidak mengungkapkannya kepada
pihak ketiga.

2. Asas kesukarelaan
Kegiatan bimbingan dan konseling merupakan suatu layanan yang
diselenggarakan untuk memberikan bantuan, tetapi tidak diharuskan
bagi individu untuk mengikutinya. Dalam proses konseling, konseli
dan konselor perlu saling menerima dan bersedia untuk melibatkan
diri dalam proses tersebut sehingga kerja sama yang demokratis dapat
terbentuk di antara mereka.

3. Asas keterbukaan
Konsep bimbingan dan konseling menyoroti perlunya konseli bersikap
jujur dan tidak berpura-pura selama proses konseling, terutama ketika
menawarkan informasi atau menerima nasihat dari sumber lain yang
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dapat bermanfaat bagi proses tersebut. Konselor harus membangun
sikap yang mendorong keterbukaan dengan memberikan contoh yang
baik sehingga konseli merasa nyaman untuk bersikap jujur. Prinsip ini
sangat terkait dengan prinsip kerahasiaan dan kesukarelaan yang meru-
pakan dasar dalam layanan bimbingan dan konseling.

Asas kegiatan

Prinsip ini mendorong klien untuk berpartisipasi aktif dalam proses
konseling. Konselor diharapkan mampu mendorong konseli untuk
menjadi peserta aktif dalam semua sesi konseling. Konseli misalnya
dituntut untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh konselor guna
mencapai tujuan konseling yang telah ditetapkan.

Asas kemandirian

Prinsip ini mencerminkan tujuan bimbingan dan konseling secara
menyeluruh yaitu membantu klien dalam mengembangkan keman-
diriannya. Konseli yang memahami dan menerima dirinya serta ling-
kungannya akan mampu mengambil keputusan dan mengaktualisasikan
dirinya memperoleh kemandirian tersebut. Jika Klien terlihat terlalu
bergantung pada konselor pada awal sesi terapi, maka konselor harus
mendorong kemandirian dengan memberikan jawaban yang positif dan
hati-hati. Karena reaksi konselor yang salah dan tidak sesuai sering kali
berdampak pada sikap ketergantungan klien.

Asas kekinian

Meskipun diakui bahwa proses konseling mencakup dimensi masa lalu,
masa kini, dan masa depan, tetapi praktknya perlu menitikberatkan pada
permasalahan yang saat ini dirasakan oleh konseli. Banyak permasalahan
yang dialami konseli muncul dari penyesalan atas kejadian di masa lalu
dan ketakutan menghadapi masa depan sehingga tidak ada tindakan
apa pun dalam menjalani kehidupan saat ini. Oleh karena itu, konselor
harus berusaha mengarahkan dan membantu konseli dalam mengatasi
tantangan yang sedang dialaminya.

Asas kedinamisan

Prinsip ini menghendaki agar layanan bimbingan dan konseling bersifat
dinamis dan berkesinambungan dalam menanggapai perubahan kebu-
tuhan dengan tujuan akhir menghasilkan perubahan positif pada sikap
dan perilaku konseli.
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Asas keterpaduan

Asas keterpaduan mendukung pentingnya kerja sama dalam pelaksa-
naan bimbingan dan konseling oleh konselor atau pihak lain. Suasana
kerja sama diharapkan dapat menciptakan kondisi yang kondusif untuk
membantu mengatasi masalah konseli. Dalam hal ini, konselor harus
memiliki kemampuan untuk bekerja sama dengan pihak lain demi
menyelesaikan masalah yang dihadapi konseli.

Asas kenormatifan

Menurut prinsip ini, semua tindakan bimbingan dan konseling harus
didasarkan pada nilai-nilai dan konvensi yang berlaku dan tidak boleh
bertentangan dengan nilai-nilai tersebut. Asas ini menyiratkan bahwa
konselor tidak boleh memaksa klien untuk menerima dan mengadopsi
norma serta nilai pribadi konselor.

Asas keahlian

Prinsip ini mengharuskan adanya penyediaan layanan bimbingan dan
konseling tingkat profesional. Dengan kata lain, agar proses bimbingan
dan konseling dapat membuahkan hasil yang diinginkan, konselor
harus memiliki pendidikan dan kemampuan yang baik serta sikap dan
kepribadian yang sesuai dengan kode etik profesinya.

Asas alih tangan

Asas ini mengharapkan konselor untuk memiliki kesadaran akan keber-
adaan dan batasan dirinya. Konselor harus menghindari sikap “comple-
tism” yakni keyakinan bahwa mereka adalah konselor yang bersertifikat
dan terdidik serta senantiasa menangani segala persoalan tanpa batas
waktu. Setiap permasalahan yang dihadapi oleh konseli memiliki sifat
yang unik, baik dalam kompleksitas, luasnya, maupun dinamikanya.
Tidak jarang konselor menghadapi masalah konseli yang belum dapat
diatasi sepenuhnya setelah sesi konseling berakhir. Oleh karena itu,
konselor perlu merujuk konseli kepada konselor lain atau ahli yang lebih
sesuai untuk menangani masalah yang dihadapi oleh konseli.

Asas tutwuri handayani

Konsep ini mengandung makna bahwa semua layanan bimbingan dan
konseling memberikan suasana yang tepat, termasuk teladan, rasa aman,
dan suasana yang merangsang motivasi sehingga konseli dapat mencapai
tujuannya secara efisien.
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Dengan demikian, asas-asas tersebut membentuk fondasi yang kokoh
dalam upaya membantu individu mengatasi tantangan kehidupan, meng-
optimalkan potensi, dan mencapai kesejahteraan emosional serta mental.
Melalui penerapan asas-asas ini, para konselor dapat memberikan bantuan
yang efektif dan berarti, membawa perubahan positif dalam kehidupan
klien, dan menumbuhkan serta mengembangkan konseli agar lebih terarah.

Prinsip Bimbingan dan Konseling

Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling akan membentuk dasar yang
kokoh dan tepercaya bagi para konselor dalam menyelenggarakan pela-
yanan profesional kepada konseli. Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling
mencerminkan komitmen untuk menghormati martabat serta hak asasi
klien, menciptakan hubungan terapeutik yang empatik, serta memastikan
kerahasiaan dan privasi klien. Selain itu, prinsip bimbingan dan konseling
menekankan pentingnya konselor untuk membangun suasana inklusif
yang menghargai keberagaman, mempromosikan kemandirian klien, serta
menyediakan dukungan yang berpusat pada solusi untuk membantu klien
mencapai pertumbuhan dan perubahan yang berarti.

Dengan memandu diri melalui prinsip-prinsip ini, para konselor dapat
menjalankan peran secara maksimal, memberikan pelayanan yang efektif
dan berempati, serta memberi kontribusi positif bagi perkembangan pribadi
dan sosial klien dalam berbagai fase kehidupan. Prinsip-prinsip bimbingan
dan konseling yang dimaksud adalah sebagai berikut.

1. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan sasaran layanan.

a. Bimbingan dan konseling berkomitmen untuk membantu semua
individu tanpa memandang usia, jenis kelamin, ras, agama, atau
kondisi ekonomi sehingga siapa pun yang membutuhkan bantuan
dapat mengaksesnya secara mudah.

b. Fokus utama bimbingan dan konseling terletak pada kepribadian
dan perilaku individu yang berbeda dan dinamis serta mengakui
variabilitas setiap individu dalam jalur eksplorasi diri dan perbaikan
pribadi.

c. Saat melaksanakan bimbingan dan konseling, seluruh tahapan dan
berbagai aspek perkembangan individu perlu diprioritaskan dengan
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cara memastikan pendekatan komprehensif untuk membantu indi-
vidu mencapai potensi maksimalnya.

Prinsip bimbingan dan konseling menekankan perlunya membe-
rikan perhatian utama pada perbedaan individu yang merupakan
orientasi dasar layanan sehingga setiap individu menerima bantuan
yang relevan dengan kebutuhan dan karakteristik spesifiknya.

Prinsip yang berkenaan dengan permasalahan individu.

a.

Bimbingan dan konseling mengkaji bagaimana kondisi mental dan
fisik seseorang memengaruhi kemampuan adaptasinya di rumah, di
sekolah, dan di tempat kerja; serta bagaimana lingkungan meme-
ngaruhi kondisi mental dan fisik individu.

Layanan nasihat dan konseling memprioritaskan permasalahan
yang diakibatkan oleh ketidakseimbangan sosial, ekonomi, dan
budaya individu. Faktor-faktor penyabab tersebut penting untuk
dipertimbangkan selama proses konseling.

Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program pelayanan.

a.

Karena konseling dan bimbingan merupakan komponen penting
dari inisiatif pendidikan dan pengembangan individu, hal tersebut
harus dikoordinasikan dan diintegrasikan dengan program pendi-
dikan dan pengembangan siswa.

Program bimbingan dan konseling harus dapat disesuaikan agar
memenuhi tuntutan individu, masyarakat, dan lembaga pendidikan.
Program bimbingan dan konseling harus diselenggarakan secara
berkelanjutan mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan
tertinggi.

Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan tujuan dan pelaksanaan pela-
yanan.

a.

Tujuan bimbingan dan konseling adalah membantu masyarakat
mengembangkan kemampuan membimbing dirinya sendiri dalam
menghadapi tantangan.

Selama proses bimbingan dan konseling, keputusan dan tindakan
individu harus didasarkan pada kemauan sendiri, bukan tekanan
dari pembimbing atau pihak lain.

Masalah individu harus ditangani oleh para profesional yang berpe-
ngetahuan dan berpengalaman.
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d.

Kolaborasi guru pembimbing, guru lain, dan orang tua mempunyai
dampak yang signifikan terhadap hasil layanan bimbingan.
Pengembangan program layanan bimbingan dan konseling didasar-
kan pada temuan pengukuran dan evaluasi menyeluruh terhadap
individu yang terlibat dalam proses layanan dan program tersebut
(Fahyuni, 2018: 47).

Prinsip-prinsip tersebut menekankan pentingnya menghormati marta-
bat dan hak asasi manusia, menawarkan perawatan yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan kualitas spesifik mereka, serta menyediakan lingkungan
terapeutik yang aman dan mendukung untuk eksplorasi diri dan pertum-
buhan pribadi.

Konsep lain yang serupa dengan prinsip-prinsip di atas, tetapi berbeda
dalam penerapannya untuk mencapai hasil yang diinginkan dijabarkan
melalui prinsip-prinsip berikut.

Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan sasaran pelayanan

Sasaran pelayanan bimbingan dan konseling adalah individu maupun
kelompok dalam rangka mengarahkan perkembangan dan kehidupan-
nya. Namun secara lebih konkret, pelayanan tersebut berfokus pada sikap
dan perilaku individu yang dipengaruhi oleh aspek-aspek kepribadian,
kondisi pribadi, dan lingkungan sekitarnya. Sikap dan tingkah laku ini
pada gilirannya menjadi dasar pembentukan prinsip-prinsip bimbingan
dan konseling sebagai berikut.

a.

Layanan bimbingan dan konseling tersedia bagi semua orang,
tanpa memandang usia, jenis kelamin, ras, agama, atau status sosial
ekonomi.

Bimbingan dan konseling berfokus pada kualitas pribadi setiap
individu yang dilayani serta perilaku yang berbeda dan dinamis.
Bimbingan dan konseling sangat memperhatikan tahapan perkem-
bangan individu dan faktor-faktor yang memengaruhinya.
Pelayanan bimbingan dan konseling terutama berorientasi pada
perbedaan individu.

Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan masalah individu.
Perkembangan dan kehidupan individu dapat dipengaruhi oleh berba-
gai faktor, baik positif maupun negatif. Dalam konteks ini, pelayanan
bimbingan dan konseling memiliki keterbatasan ketika menangani
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masalah klien. Layanan bimbingan dan konseling hanya mampu meng-
atasi masalah-masalah yang berkaitan dengan hal-hal berikut.

a.

Bimbingan dan konseling berkaitan dengan dampak keadaan
mental atau fisik individu terhadap penyesuaian dirinya di rumah,
sekolah, serta dalam konteks interaksi sosial dan pekerjaan. BK
mempertimbangkan bagaimana lingkungan berdampak pada kese-
hatan mental dan fisik seseorang.

Masalah-masalah yang muncul karena kesenjangan sosial, ekonomi,
dan kebudayaan juga menjadi perhatian utama dalam pelayanan BK
untuk membantu individu mengatasi tantangan dan menemukan
solusi guna memperbaiki kualitas kehidupannya.

Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program pelayanan.
Berikut adalah prinsip-prinsip yang terkait dengan layanan bimbingan
dan konseling.

a.

Bimbingan dan konseling terpadu sepanjang proses pendidikan dan
perkembangan. Oleh karena itu, layanan konseling harus dikaitkan
dengan program pendidikan dan pengembangan siswa.
Fleksibilitas program harus disesuaikan dengan kebutuhan indi-
vidu, masyarakat, dan kondisi lembaga. Dengan demikian, layanan
bimbingan dan konseling dapat memberikan respons yang tepat
dan relevan terhadap berbagai permasalahan.

Kesinambungan tingkat pendidikan yang paling dasar hingga paling
tinggi. Dengan pernyataan lain, layanan bimbingan dan konseling
harus ditawarkan dan dapat diakses oleh semua siswa di semua
tingkat pendidikan.

Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan pelaksanaan pelayanan.
Penyelenggaraan pelayanan Bimbingan dan Konseling (BK), baik yang
disengaja maupun yang direncanakan diawali dengan mengetahui tujuan
pelayanan. Tujuan akan dicapai melalui proses yang difasilitasi oleh
konselor berpengalaman. Berikut adalah konsep panduan dalam pela-
yanan bimbingan dan konseling.

a.

Perkembangan individu.

Bimbingan dan konseling harus dipusatkan pada perkembangan
individu agar dapat membimbing dirinya sendiri dalam mengha-
dapi tantangan.
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b. Keputusan berdasarkan kemauan individu.
Dalam proses bimbingan dan konseling, keputusan dan tindakan
individu harus didasarkan pada kemauannya sendiri, bukan atas
paksaan pihak ketiga.

c. Penyelesaian masalah dibantu oleh spesialis yang relevan.

d. Kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti antara guru bimbingan,
guru lain, dan orang tua dapat meningkatkan peluang keberhasilan
layanan bimbingan dan koseling.

Pengembangan program melalui evaluasi dan penilaian.

f.  Program layanan konseling dikembangkan dengan menerapkan
temuan tindakan dan penilaian orang-orang yang terlibat dalam
proses layanan serta program bimbingan dan konseling itu sendiri
(Kurniati, 2018: 56).

Bimbingan dan konseling yang merupakan salah satu komponen ilmu

sosial, konsep-konsepnya terikat pada status masyarakat setempat. Perbedaan
konsep yang berkaitan dengan permasalahan masyarakat lokal merupakan
hal yang khas dan dapat muncul sebagai akibat dari ketergantungan tersebut.
Dengan demikian menurut Bimo Walgito, konsep bimbingan dan konseling
adalah sebagai berikut.

1.

Landasan bimbingan dan konseling di sekolah tidak dapat dipisahkan
dari landasan pendidikan. Landasan pendidikan nasional telah ditu-
angkan dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 2 bahwa “pendidikan nasional berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945”. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Pancasila dan UUD 1945 berfungsi sebagai landasan
bimbingan dan konseling pendidikan. Karena bimbingan dan konseling
sebagian besar bergantung pada konteks maka dasar bimbingan dan
konseling di Indonesia dan di negara lain mengalami perbedaan.

Tujuan bimbingan dan konseling tidak dapat dipisahkan dari tujuan
pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional dalam Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 4 adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengem-
bangkan manusia secara utuh, yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, cerdas, terampil, sehat
jasmani dan rohani, mandiri, dan bertanggung jawab. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tujuan bimbingan dan konseling di sekolah
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adalah membantu tercapainya tujuan pendidikan nasional dan mencapai
kesejahteraan masyarakat.

Peran bimbingan dan konseling dalam proses pendidikan serta peng-
ajaran adalah untuk mendukung dan meningkatkan pendidikan serta
pengajaran. Oleh karensa itu, segala tindakan bimbingan dan konseling
harus sesuai dengan tujuan pendidikan.

Bimbingan dan konseling diperuntukkan bagi semua orang, termasuk
anak-anak dan orang dewasa. Artinya, layanan bimbingan dan konseling
tersedia bagi siapa saja yang memerlukannya.

Bimbingan dan konseling dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan.
Pertama, pendekatan preventif yang tujuan utamanya adalah mence-
gah timbulnya kesulitan atau permasalahan pada anak atau individu.
Kedua, pendekatan korektif yang tujuan utamanya adalah mengatasi
dan menyelesaikan kesulitan yang dihadapi anak atau individu. Ketiga,
pendekatan preservatif yang tujuan utamanya adalah menjaga serta
memelihara kondisi agar tidak menjadi buruk.

Bimbingan dan konseling merupakan proses yang berkelanjutan. Proses
bimbingan dan konseling harus berkelanjutan dan hanya dilakukan oleh
pihak-pihak berwenang dan kompeten di bidangnya. Dengan demikian,
tidak semua orang diperbolehkan melakukan konseling.

Dalam bimbingan dan konseling, ada beberapa perbedaan yang harus
diketahui.

Kepribadian seseorang memengaruhi sikap dan tingkah lakunya. Oleh
karena itu, dalam memberikan nasihat dan konseling sangat penting
untuk memperhatikan seluruh elemen orang yang dibimbing. Untuk
melakukan hal ini, layanan bimbingan dan konseling harus didasarkan
pada studi atau pengumpulan data yang ekstensif serta mencakup peng-
gunaan daftar pribadi, hasil observasi, angket, tes, dan sebagainya. Hal
ini diperlukan agar kegiatan dapat tepat sasaran dan efekiif.

Dalam praktik konseling, konselor tidak boleh mengabaikan fakta bahwa
anak atau individu hidup dalam masyarakat. Oleh karena itu, penting
untuk mempertimbangkan konteks sosial, latar belakang budaya, dan
faktor lain yang memengaruhi individu.

Individu yang menerima bimbingan dan konseling adalah makhluk
hidup yang terus berkembang dan mempunyai sifat dinamis. Oleh
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karena itu, ciri dinamis ini harus dipertimbangkan ketika menawarkan
layanan bimbingan dan konseling.

11. Sangat penting untuk melakukan tinjauan rutin ketika menawarkan
nasihat dan konseling. Hasil tinjauan ini dapat menentukan kesesuaian
dan keberhasilan layanan bimbingan dan konseling yang telah diberikan.

12. Dalam memberikan bimbingan dan konseling hendaknya konselor
selalu mengingatkan konseli untuk mampu membimbing diri sendiri.

13. Konselor wajib mematuhi etika bimbingan dan konseling (Walgito,
2004: 33—36).

Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling tersebut menekankan pada
pentingnya memberikan dukungan, panduan, dan bimbingan kepada
individu dalam mencapai pertumbuhan pribadi yang positif, menghadapi
permasalahan dengan bijaksana, serta mengembangkan kemampuan untuk
menjadi pribadi yang lebih mandiri, berdaya saing, dan berhasil dalam kehi-
dupan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut secara konsisten dan
holistik, layanan bimbingan dan konseling dapat memberikan dampak yang
signifikan bagi perkembangan dan kesejahteraan individu serta masyarakat.

Ruang Lingkup Bimbingan dan Konseling

Ruang lingkup bimbingan dan konseling dalam rangka pelayanan profesional
di bidang psikologi dan pendidikan mencakup sejumlah aspek dan dimensi
yang luas. Proses bimbingan dan konseling melibatkan interaksi antara
konselor dan konseli yang berfokus pada pemahaman mendalam tentang
berbagai permasalahan pribadi, sosial, akademis, dan emosional yang mung-
kin dihadapi oleh klien serta memberikan solusi, strategi, dan alternatif yang
dapat digunakan untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut.

Dalam ruang lingkup ini, konselor atau pembimbing memiliki tanggung
jawab etis untuk menjaga kerahasiaan informasi klien, menjunjung tinggi
integritas profesional, serta menghormati keberagaman dan nilai-nilai indi-
vidu dalam setiap sesi konseling. Selain itu, mereka juga diharapkan untuk
mengidentifikasi dan memahami dinamika psikologis yang mendasari peri-
laku klien dengan berbekal teori-teori konseling dan psikologi yang relevan.

Ruang lingkup bimbingan dan konseling bukan sekadar memberikan
solusi sementara, melainkan juga mencakup upaya untuk membantu klien
meningkatkan kesadaran diri, mengidentifikasi potensi dan minatnya, serta
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mengembangkan kemampuan diri yang diperlukan untuk mencapai tujuan
hidup yang lebih jelas dan berarti. Proses ini sering melibatkan sesi konseling
yang terstruktur dengan menggunakan berbagai teknik dan pendekatan,
seperti kognitif, perilaku, humanistik, dan psikoanalisis yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik unik setiap klien.

Di dalam ruang lingkup ini, bimbingan dan konseling tidak hanya
berfokus mengatasi masalah, tetapi juga mendorong pertumbuhan pribadi,
membangun keterampilan interpersonal, meningkatkan kemampuan adap-
tasi, dan mempromosikan resiliensi dalam menghadapi tantangan kehidupan.
Oleh karena itu, proses ini juga dapat berlangsung dalam berbagai konteks
seperti dalam lingkungan pendidikan formal, organisasi, maupun komunitas
masyarakat.

Penting untuk diingat bahwa ruang lingkup bimbingan dan konseling
selalu berkembang seiring perubahan sosial, teknologi, serta nilai-nilai yang
berlaku dalam masyarakat. Sebagai profesional di bidang ini, konselor dan
pembimbing dituntut untuk terus mengembangkan diri, menjaga kualitas
layanan, serta berkomitmen untuk memberikan dukungan yang efektif dan
bermakna bagi klien mereka demi menciptakan perubahan positif yang
berkelanjutan dalam kehidupan individu dan kelompok.

Layanan bimbingan merupakan komponen penting dan bermanfaat
dari semua kegiatan pendidikan, yang mencakup berbagai tujuan dan fungsi.
Luasnya layanan bimbingan dan konseling dapat diuraikan berdasarkan
tujuan dan materi yang disampaikan di dalamnya (El Fiah, 2015: 13).

1. Bimbingan sosial pribadi

Bimbingan sosial pribadi mencakup perkembangan konseli dan tugas-
tugas sosialnya. Bimbingan ini bertujuan menghasilkan pribadi yang
mampu beradaptasi dan bersosialisasi dengan baik. Layanan konseling
ini berupaya membantu konseli dalam mengatasi permasalahan pribadi
dan sosial, seperti bagaimana ia berinteraksi dengan teman sebaya, baik
di rumah, sekolah, maupun masyarakat umum. Pembinaan sosial pribadi
juga berupaya untuk meningkatkan kepribadian konseli dan mengem-
bangkan kemampuannya ketika menghadapi berbagai tantangan yang
muncul. Hal ini dimaksudkan agar dengan memperhatikan ciri-ciri
unik dan tantangan yang dihadapinya, konseli akan mampu mencapai
keseimbangan dalam pencapaiannya sendiri.
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Kegiatan bimbingan sosial pribadi dilakukan dengan menyediakan
lingkungan yang sesuai, interaksi yang akrab dalam proses belajar meng-
ajar, serta meningkatkan kesadaran diri, sikap positif, dan kemampuan
pribadi yang dapat diterima. Pembinaan ini misalnya membuat konseli
menjadi lebih peka secara emosional dengan membentuk sikap mema-
hami perasaan orang lain ketika mengalami tantangan atau kegembiraan.

Dengan demikian, nasihat sosial pribadi merupakan upaya menye-
luruh untuk membantu klien dalam mencapai keseimbangan internal
dan pengembangan pribadi serta sosial. Layanan ini membantu pelang-
gan dalam mengatasi hambatan sehari-hari, mengembangkan hubungan
baik dengan orang lain, dan mencapai kesejahteraan secara keseluruhan.

Bimbingan dan konseling pribadi

Bimbingan dan konseling pribadi adalah proses membantu siswa dalam
memahami sifat unik, potensi, dan berbagai masalah yang dialami.
Bimbingan dan konseling pribadi mencakup pengembangan beberapa
aspek, antara lain komitmen keagamaan, pemahaman terhadap sifat,
kelemahan, dan kelebihan diri, penemuan bakat dan minat, pengenalan
konsep diri, serta penguasaan kemampuan mengatasi masalah dan
hambatan pribadi, seperti frustasi, stres, dan konflik diri. Tujuan pembe-
rian nasihat dan konseling adalah membantu siswa dalam mengembang-
kan bakat dan kompetensi-kompetensi berikut.

a.  Menunjukkan komitmen mengamalkan cita-cita keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam segala aspek kehi-
dupan pribadi, keluarga, dan pergaulan.

b. Memahami dinamika kehidupan yang bervariasi antara kebahagi-
aan dan kesulitan serta mampu menyikapinya secara positif sesuai
nilai-nilai keimanan yang dianutnya.

c.  Memiliki pandangan subjektif dan konstruktif tentang diri sendiri,
termasuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan fisik serta
psikologis.

d. Menjaga sikap positif atau harga diri dengan merasa berharga dan
bermartabat agar tidak merasa rendah diri.

e. Mengenali dan mengembangkan potensi diri melalui aktivitas krea-
tif dan produktif dalam kehidupan sehari-hari dan untuk pekerjaan
di masa depan.
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f.  Mampu membuat pilihan dan keputusan secara mandiri sesuai
standar agama, etika, atau budaya.

g. Mampu merawat dan menjaga diri sehingga penampilan fisiknya
bagus, bersih, dan sehat.

h.  Mampu mengatasi stres secara efektif.

Bimbingan dan konseling sosial

Bimbingan dan konseling sosial memegang peranan penting sebagai
sebuah benteng pengawal yang membantu individu untuk mengatasi
berbagai permasalahan dan kesulitan dalam kehidupannya. Bimbingan
dan konseling sosial bertujuan membuka pintu bagi pertumbuhan
pribadi dan menghadirkan harapan di tengah-tengah kegelapan yang
mungkin menyelimuti jiwa.

Di tengah dinamika masyarakat modern yang cepat berubah,
manusia sering kali merasa terisolasi, cemas, dan bingung menghadapi
beragam situasi kehidupan. Dalam suasana seperti ini, bimbingan dan
konseling sosial menjadi sebuah oase penyembuhan, tempat di mana
individu dapat menemukan kesempatan untuk merenungkan, mere-
sapi, dan menyusun rencana dalam menghadapi segala tantangan yang
menghampiri.

Bimbingan dan konseling sosial melibatkan tiga aspek penting
dalam proses pengembangan individu, yakni memperluas pemahaman
mengenai keragaman budaya atau istiadat yang dimiliki oleh konseli;
membentuk sikap-sikap sosial yang menjadi bekal dalam berinteraksi
dengan sesama, di antaranya sikap empati, altruisme, toleransi, dan
kooperasi; serta meningkatkan kemampuan individu dalam menjalin
hubungan sosial yang positif dengan berbagai pihak, seperti orang tua,
guru, teman, serta staf di lingkungan sekolah atau kampus (El Fiah,
2015: 26).

Berperan sebagai konselor tidak sekadar memberikan jawaban atau
solusi instan. Bimbingan dan konseling sosial melibatkan aspek mende-
ngar dengan empati, mengedepankan pengertian tanpa menghakimi,
dan menciptakan lingkungan yang aman bagi klien untuk mengeks-
plorasi pikiran, perasaan, serta pengalaman yang tersembunyi. Melalui
pendekatan profesional dan penuh kehangatan, bimbingan dan konse-
ling sosial dapat membantu klien menggali potensi diri, meningkatkan
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kualitas hubungan sosial, menghadapi masalah emosional, mengatasi
trauma masa lalu, dan membantu dalam proses pengambilan keputusan
yang berdampak pada perkembangan hidup mereka. Bimbingan dan
konseling sosial juga memberikan perhatian khusus terhadap isu-isu
sosial yang mungkin menjadi sumber ketidakadilan dan ketimpangan
dalam masyarakat.

Dalam proses bimbingan dan konseling sosial, keterbukaan dan
kepercayaan menjadi hal yang sangat penting. Hal ini karena konseli
harus merasa nyaman berbagi pengalaman hidup tanpa rasa takut atau
malu. Dengan membangun ikatan yang kuat antara konselor dan klien,
diharapkan akan tumbuh rasa saling menghargai sehingga membuka
pintu untuk mengatasi batasan diri dan mencari alternatif pemecahan
masalah yang lebih positif.

Bimbingan dan konseling sosial berfungsi sebagai pemacu motivasi.
Aurtinya, layanan ini mengarahkan pada peningkatan kualitas hidup dan
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Proses tersebut mempertegas
penerimaan diri dan menjadikan klien mampu menghadapi berbagai
situasi dengan penuh keyakinan.

Sebagai landasan bagi pribadi yang sehat secara emosional dan
sosial, bimbingan dan konseling sosial memainkan peran sentral
dalam menjaga keseimbangan mental dan membentuk individu yang
mampu berkontribusi secara positif bagi masyarakat. Dengan mengu-
bah pandangan dan sikap negatif menjadi potensi diri yang terpancar,
bimbingan dan konseling sosial menjadi jembatan menuju masa depan
yang lebih cerah, harmoni, dan bermakna.

Bimbingan belajar (akademik)

Bimbingan belajar membantu konseli dalam mencapai tujuan dan
tugas pertumbuhan pendidikan, seperti pengembangan bakat dasar
dan pembentukan pribadi. Melalui layanan ini, konseli akan mampu
mengatasi berbagai tantangan belajar yang meliputi kesulitan menyerap
dan menguasai materi, kesulitan menghadapi keadaan pembelajaran
yang kurang sesuai, kesulitan menangani ruang belajar yang bising, dan
kesulitan mengatasi hubungan buruk dengan guru.

Selain itu, layanan bimbingan akademik juga membantu konseli
dalam mengatur waktu belajar dengan bijaksana, memperbaiki cara
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membaca buku agar lebih efisien, dan mengajarkan teknik merangkum
isi dari buku teks pembelajaran, serta berbagai keterampilan belajar
lainnya. Upaya pembenahan ini bertujuan membekali konseli dengan
strategi belajar yang efektif dan meningkatkan kemampuan dalam
mencapai prestasi akademik yang maksimal.

Dengan bantuan bimbingan belajar, diharapkan konseli dapat
menghadapi tantangan-tantangan belajar dengan percaya diri, mening-
katkan motivasi belajar, serta mencapai hasil akademik yang memuas-
kan. Layanan ini juga mendorong konseli untuk menjadi pelajar yang
mandiri, mampu mengatasi kesulitan belajar dengan cara yang efektif,
dan mengembangkan potensi diri untuk mencapai kesuksesan dalam
pendidikan dan masa depannya.

Bimbingan karier

Bimbingan karier merupakan suatu layanan yang membantu klien dalam
merencanakan, mengembangkan, dan mengatasi berbagai permasa-
lahan terkait karier. Layanan bimbingan karier mencakup mengetahui
posisi dan tugas kerja, mengetahui kondisi lingkungan kerja, membuat
perencanaan dan pertumbuhan karier, menyesuaikan pekerjaan dengan
kemampuan dan minat pribadi, serta menghadapi berbagai tantangan
karier.

Pelayanan ini erat kaitannya dengan perkembangan kognitif, afektif,
dan psikomotorik klien yang berfokus pada pencapaian konsep diri yang
positif, pemahaman proses pengambilan keputusan, serta peningkatan
pengetahuan dan keterampilan yang akan membantunya menghadapi
dinamika kehidupan sosial. Dalam hal ini, klien dibantu untuk mema-
hami dirinya sendiri, mengenal dunia kerja, dan mengembangkan
masa depan yang sesuai dengan ambisi dan aspirasinya. Tujuannya agar
konseli mampu menentukan dan membuat penilaian yang dapat dite-
rima dan bertanggung jawab terhadap pilihan profesionalnya sehingga
dapat mengaktualisasikan dirinya secara bermakna di masa depan.

Melalui bimbingan karier, konseli diberdayakan untuk mengha-
dapi tantangan dan peluang dalam dunia kerja dengan membangun
visi dan rencana yang jelas untuk masa depan mereka. Layanan ini
juga membantu konseli untuk membangun kesadaran akan potensi
dan minat pribadi, mengeksplorasi berbagai bidang karier yang sesuai
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dengan profil mereka, serta mengembangkan keterampilan yang diperlu-
kan untuk mencapai kesuksesan karier. Dengan pendekatan yang holistik
dan berfokus pada perkembangan diri, bimbingan karier memberikan
kontribusi yang berarti dalam membantu mencapai tujuan karier dan
menggapai kesuksesan dalam kehidupan profesional mereka.

Keterkaitan Bimbingan Konseling dengan
Bidang Ilmu Lainnya

Bimbingan dan konseling merupakan bidang yang memiliki keterkaitan
dengan ilmu lainnya, mulai dari psikologi, pendidikan, sosiologi, hingga
psikiatri. Ketertautan antara bimbingan dan konseling dengan ilmu-ilmu
lain menjadi landasan kuat dalam menyediakan pendekatan yang holistik
dan beragam untuk membantu individu dalam menghadapi berbagai aspek
kehidupan mereka.

Dalam ilmu psikologi, bimbingan dan konseling mengambil konsep-kon-
sep dari psikologi perkembangan, kognitif, sosial, dan kepribadian untuk
memahami serta mendukung perkembangan pribadi dan sosial individu.
Pendekatan-pendekatan ini membantu konselor dalam menganalisis perilaku,
emosi, dan pola pikir konseli sehingga dapat memberikan bantuan dengan
tepat.

Dalam ilmu pendidikan, bimbingan dan konseling berfungsi sebagai
alat untuk meningkatkan pencapaian akademik dan perkembangan siswa.
Pelayanan bimbingan berperan mengidentifikasi hambatan belajar, membe-
rikan strategi pembelajaran yang tepat, dan memberikan dukungan untuk
mengatasi masalah akademik yang dihadapi oleh siswa.

Dalam ilmu sosiologi, bimbingan dan konseling digunakan untuk mema-
hami bagaimana individu berinteraksi dengan lingkungan sosial dan bagai-
mana faktor-faktor sosial memengaruhi perkembangan mereka. Pengetahuan
tentang struktur sosial, norma, dan nilai-nilai masyarakat membantu konselor
memberikan panduan yang relevan dalam konteks sosial yang kompleks.

Dalam kaitannya dengan ilmu psikiatri yang membahas kesehatan
mental dan gangguan psikologis, konselor bekerja sama dengan psikiatri
untuk memberikan perawatan dan pengobatan kepada individu yang meng-
alami kesehatan mental secara kompleks.
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Dalam kaitannya dengan ilmu komunikasi, konselor hendaknya mampu
menerapkan teori-teori komunikasi ketika berhadapan dengan konseli. llmu
komunikasi digunakan dalam menyampaikan pesan agar isi materi dapat
diterima dengan baik oleh konseli.

Dalam perspektif sosiologi, ilmu sosiologi mempelajari interaksi yang
terjadi dalam masyarakat. Oleh karena itu, konselor harus mampu memahami
bagaimana individu berinteraksi dalam konteks masyarakat yang luas. Dari
hasil interaksi ini, konselor dapat menganalisis perilaku yang terjadi dan
memahami dinamika sosial yang memengaruhi klien.

Dalam ilmu antropologi yang lebih memfokuskan keanekaragaman
budaya, suku, ras, dan etnis masyarakat maka konselor sosial harus mema-
hami dengan baik keberagaman tersebut sebagai landasan memberikan solusi
dalam terapi.

Dalam ilmu filsafat, termasuk logika diperlukan sebagai alat untuk
mendiagnosa dan menganalisis perilaku konseli. Oleh karena itu, konselor
sosial harus memahami ilmu filsafat sebagai alat bantu untuk dapat mendi-
agnosa masalah dan mengambil langkah solutif yang tepat.

Dalam ilmu ekonomi yang lebih mengarah pada dunia kerja, konselor
hendaknya mampu memahami ilmu ini untuk membantu konseli agar
menghadapi dunia kerja dan mengembangkan potensi mereka (Laela, 2017:
31—32).

Dengan demikian, keterkaitan bimbingan dan konseling dengan berba-
gai ilmu menunjukkan betapa multidisiplinernya pendekatan ini dalam
membantu individu mencapai kesejahteraan fisik, mental, dan sosial. Dalam
menjalankan peran mereka, konselor menggabungkan konsep dan metode
dari berbagai bidang ilmu untuk memberikan pelayanan yang holistik,
mendalam, dan sesuai dengan kebutuhan unik dari setiap individu.
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BIMBINGAN DAN KONSELING
PADA ERA DISRUPSI

Konsep Era Disrupsi

Disruption merujuk pada penggantian segala aspek dari “pasar lama”, indus-
tri, dan teknologi dengan elemen-elemen yang lebih mutakhir dan efektif
sehingga menghasilkan perubahan besar yang melibatkan aspek efisiensi
maupun perubahan keseluruhan. Konsep ini memiliki sifat yang bersifat
destruktif dan kreatif secara bersamaan.

Sifat destruktifnya muncul dari perubahan yang memaksa elemen-ele-
men yang lama untuk tertinggal, bahkan mengalami gangguan yang signifikan.
Namun di sisi lain, sifat kreatif dari disrupsi melibatkan inovasi yang mencip-
takan hal-hal baru yang lebih efisien dan menyeluruh (Retnaningdyastuti,
2018: 7).

Pada dasarnya, disrupsi adalah proses inovasi yang menggantikan sistem
yang sudah ada dengan teknologi digital yang lebih efisien dan bermanfaat.
Era disrupsi secara menyeluruh adalah periode penuh dengan perubahan
mendalam. Ini adalah era yang dicirikan oleh perubahan mendasar dalam
kehidupan masyarakat, yang terjadi sebagai hasil dari inovasi teknologi.

Perubahan tersebut merupakan respons terhadap kebutuhan masa depan
dari konsumen. Dalam hal ini, era disrupsi adalah suatu masa yang menandai
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perubahan mendasar dalam cara kehidupan berlangsung dalam masyarakat
yang lebih efisien dan bermanfaat. Perubahan ini juga terjadi sebagai hasil
dari inovasi teknologi digital.

Era disrupsi sejalan dengan perkembangan teknologi dan revolusi digital,
yang sering diidentifikasikan sebagai revolusi industri 4.0. Fokus utama dari
masyarakat industri saat ini adalah penguasaan ilmu pengetahuan dan tekno-
logi untuk meningkatkan kualitas hidup. Dalam era digital ini, Indonesia
telah memasuki era global informasi dan komunikasi.

Oleh karena itu, era disrupsi pada hakikatnya adalah era revolusi industri
4.0. Era tersebut dicirikan oleh perubahan fundamental dalam kehidupan
yang lebih efisien dan bermanfaat dalam masyarakat. Perubahan itu sebagai
hasil dari inovasi teknologi digital yang terjadi melalui penggunaan dan pene-
rapan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup.

Karakteristik Guru Bimbingan dan Konseling
pada Era Disrupsi

Karakteristik guru bimbingan konseling pada era disrupsi meliputi pembel-
ajaran seumur hidup yang kreatif dan inovatif; mengoptimalkan teknologi,
reflektif, dan kolaboratif; menerapkan student centered; serta menetapkan
pendekatan diferensiasi. Banyak pandangan dari para ahli mengenai ciri-ciri
yang diharapkan dari seorang konselor yang ideal. Namun, terdapat satu
pandangan yang diakui secara universal oleh para ahli tentang sifat-sifat
yang ideal dari seorang konselor yang sesuai dengan paradigma konselingnya
yang berpusat pada klien.

Ada tiga sifat utama yang harus dioperasikan secara komprehensif untuk
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung. Mustagim
(2019: 110) menjelaskan tiga sifat utama tersebut sebagai berikut.

1. Congruence

Kongruensi—atau sering disebut sebagai kejujuran—mengacu pada
kondisi autentik dari seorang konselor, yakni keadaan yang tulus dan
tidak dipalsukan atau berpura-pura. Karakteristik ini menuntut agar
konselor memiliki kesesuaian antara pengalaman luar dan batiniahnya.
Dalam hal ini, pengalaman batin yang tercermin dalam ekspresi luar
harus sesuai; konselor serta konseli dapat dengan tulus menyampaikan
pikiran, perasaan, reaksi, dan sikap dengan terbuka.
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Konsep kejujuran ini menekankan bahwa konselor harus mampu
mendengarkan dan menerima apa yang terjadi dalam dirinya sendiri.
Semakin ia dapat memahami kerumitan perasaannya maka semakin
tinggi tingkat kongruensinya. Dalam kesimpulannya, seorang konselor
harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang dirinya sendiri;
pikiran, perasaan, dan pengalamannya harus saling selaras.

2. Unconditional positive regards
Unconditional positive regard berkaitan dengan cara seorang konselor
menerima konseli tanpa syarat dan dengan penuh penghormatan.
Sifat ini melibatkan perasaan konselor dalam menerima konseli dalam
segala keadaan, baik yang negatif maupun yang positif. Konselor harus
mengakui bahwa individu yang mereka tangani memiliki nilai-nilai,
sudut pandang, dan kebutuhan pribadi yang tidak selalu sesuai dengan
pandangan konselor. Secara singkat, ciri ini mendorong konselor untuk
mempercayai bahwa konseli mampu mengaktualisasikan diri dan
bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Konselor berperan sebagai fasi-
litator perubahan, tetapi tidak berfungsi sebagai penentu nasib individu.

3. Empathy

Empati menjadi salah satu sifat yang mudah dimengerti, tetapi rumit
untuk diartikan. Empati tidak sama dengan simpati atau sekadar menun-
jukkan belas kasihan. Empati merupakan kemampuan memahami
secara mendalam dan berdasarkan sudut pandang konseli. Empati akan
menjadikan seseorang memahami orang lain dari perspektifnya sendiri.
Ini berarti bagaimana konselor dapat mengerti pandangan dunia konseli
dengan menggunakan paradigma konseli. Empati yang dirasakan juga
harus diungkapkan, dan orang yang bersikap empati harus memiliki
keteguhan batin. la harus melepaskan pandangan pribadinya, tetapi
tidak boleh terlalu terbawa dalam pandangan orang lain.

Tantangan Profesi Bimbingan dan Konseling

pada Era Disrupsi

Dalam menghadapi era disrupsi abad ke-21, peran guru bimbingan dan
konseling harus memiliki kemampuan untuk menguasai teknologi digital.
Dengan demikian, mereka dapat menjadi contoh sebagai warga digital yang
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baik dan membimbing siswa dalam mengembangkan kebiasaan yang aman
saat menggunakan dunia digital.

Pentingnya guru bimbingan dan konseling sebagai garda terdepan
dalam kesehatan mental siswa dan keluarga juga ditekankan. Menurut
Retnaningdyastuti (2018: 10), perkembangan dalam era disrupsi mendorong
guru bimbingan dan konseling untuk melaksanakan serangkaian kegiatan
berikut.

1. Meningkatkan dan memperbarui keterampilan yang dibutuhkan untuk
melayani semua siswa.

2. Mengeksplorasi inovasi dalam pendidikan dan konseling, baik dalam
teori maupun praktik.

3. Mengadvokasi diri sendiri dan program mereka.

4. Melakukan pelaksanaan program komprehensif yang telah direncanakan
dengan baik.

5. Melakukan kolaborasi dengan personel sekolah serta berinteraksi dengan
lembaga dan program masyarakat.

6. Membantu siswa dalam memenuhi kebutuhan serta mencapai program
prestasi.

7. Membangun lingkungan yang nyaman di sekolah.

8. Menunjukkan tingkat profesionalisme yang tinggi.

Pada era ini, guru bimbingan dan konseling juga diharapkan dapat
berperan dalam mendukung literasi baru, yaitu literasi manusia dan lite-
rasi TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi). Literasi manusia bertu-
juan untuk memperkuat ketahanan siswa dalam menghadapi era disrupsi.
Dilakukan dengan mengembangkan kemampuan kognitif siswa ke arah
higher order mental skill, berpikir kritis, dan sistemik. Literasi manusia juga
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan, kolaborasi
dalam tim, fleksibilitas, kedewasaan, serta semangat berwirausaha.

Adapun Literasi TIK melibatkan lebih dari sekadar kemampuan meng-
operasikan komputer, melainkan juga melibatkan dimensi yang lebih luas.
Literasi TIK dilakukan melalui penggabungan dan integrasi teknologi dalam
layanan bimbingan dan konseling dengan komitmen terhadap kualitas dalam
kerangka konsep dan prinsip TPACK (technology, pedagogy, content, dan
knowledge).
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Peluang bagi guru bimbingan dan konseling dalam mengubah dan
meningkatkan kompetensi profesional mereka melalui proses pembela-
jaran profesional bukan hanya perkembangan profesional. Peluang tersebut
menunjukkan bahwa guru diharapkan untuk menyadari bahwa tanggung
jawab dalam mengembangkan profesionalisme ada pada diri mereka sendiri
secara berkelanjutan.

Proses pengembangan profesionalisme guru bimbingan dan konseling
dapat dilakukan melalui berbagai cara. Termasuk program-program seperti
diskusi mendalam tentang buku, studi bersama, kegiatan sekolah atau kelom-
pok, kerja kelompok guru, pertemuan mata pelajaran, serta integrasi sistem
informasi manajemen pendidikan.

Selain itu, terdapat pula faktor-faktor lain yang mendukung pengem-
bangan profesionalisme. Dalam hal ini mencakup peremajaan institusi
pendidikan guru, program persiapan guru sebelum dan setelah bekerja,
pendidikan dan pelatihan, penghargaan dan insentif, serta integrasi teknologi
informasi dalam manajemen pendidikan.

Peran Guru Bimbingan dan Konseling pada Era Disrupsi

Era disrupsi mengacu pada periode di mana tradisi-tradisi kehidupan
yang telah mapan mengalami perubahan signifikan karena perkembangan
teknologi. Dampak disrupsi bisa mengakibatkan terjadinya perubahan yang
mendalam atau pergeseran yang berlangsung dengan kecepatan yang sema-
kin tinggi (Kasali, 2018: 20).

Perubahan yang berlangsung semakin cepat di segala bidang memiliki
dampak yang semakin kompleks pada kondisi masyarakat pada era ini.
Semua perubahan tersebut menghasilkan perbedaan dan situasi global yang
sangat beragam. Kecepatan dan perkembangan zaman saat ini mengharuskan
individu untuk beradaptasi agar tetap bertahan.

Salah satu area yang mengalami kemajuan pesat adalah kemajuan ilmu
pengetahuan; khususnya di bidang teknologi, informasi, dan komunikasi
(TIK). Bidang tersebut menghasilkan akses instan, cepat, mudah, dan terjang-
kau ke berbagai informasi dari berbagai sumber; serta dapat diakses oleh
siapa pun, di mana pun, dan kapan pun tanpa batasan.

Selain itu, perkembangan ilmu pengetahuan juga menyebabkan pening-
katan kompleksitas dalam masalah yang dihadapi manusia; termasuk
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permasalahan yang dihadapi oleh generasi muda. Generasi muda dalam
era revolusi 4.0 menghadapi tantangan yang berbeda dengan generasi sebe-
lumnya. Salah satu tantangan yang dihadapi generasi ini adalah persaingan
yang sangat ketat antara individu, termasuk persaingan dengan teknologi
kecerdasan buatan seperti robot. Sebagai imbalannya, generasi muda di
zaman ini diberikan kemudahan dalam berbagai aspek (Wahyuni, 2022: 13).

Sebagai contoh analogi, berbagai kemudahan ini memiliki dua sisi:
dampak positif dan negatif. Era revolusi 4.0 juga menyebabkan intensi-
tas persaingan semakin meningkat sehingga perlu berbagai upaya untuk
membentuk dan mempersiapkan generasi muda agar memiliki kualitas yang
unggul, kuat, dan mampu menghadapi tantangan zaman. Oleh karena itu,
keberadaan guru bimbingan dan konseling dengan profesionalisme tinggi
menjadi aspek yang sangat penting.

Kehendak akan kehadiran guru bimbingan dan konseling yang terampil
memberikan tantangan dan juga sebuah potensi pertumbuhan bagi perkem-
bangan individu yang menjalankan peran ini. Dalam kapasitas profesi yang
dinamis ini, guru bimbingan dan konseling harus menyesuaikan diri dengan
evolusi dan transformasi yang sedang terjadi dalam masyarakat. Agar tetap
kompetitif dalam panggung global, mereka perlu senantiasa memperkaya
keterampilan profesionalnya di bidang ini.

Seorang guru bimbingan dan konseling yang mumpuni diharapkan
selalu meningkatkan kapabilitas sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan
masyarakat serta evolusi era. Pada masa ini, peran guru bimbingan dan
konseling tidak lagi terbatas pada ruang pendidikan formal saja, melainkan
juga menjadi kebutuhan masyarakat secara lebih luas yang menginginkan
kehadiran mereka yang kompeten dan berkualitas.
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Konseling (S-2) di Universitas Negeri Padang (2011). Pada 2019 ia menyele-
saikan studi di UIN Raden Intan Lampung dengan mengambil Program Studi
Manajemen/Administrasi Pendidikan, lulus tahun 2022. Selain pendidikan
akademik, ia juga mengambil pendidikan profesi tester psikologi untuk
pendidikan di Universitas Negeri Malang pada 2016.

Karier dosen dimulai pada 2013 di Program Studi Bimbingan dan
Konseling UM Metro. Pada 2015 ia menjadi kepala laboratorium bimbingan
dan konseling sampai 2018, kemudian pada tahun yang sama diberikan
amanah menjadi ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling sampai
2022.

Selain berkecimpung pada kegiatan akademik kampus, ia juga aktif terli-
bat dalam kemitraan psikososial bersama pemerintah Kota Metro dan Dinas
Sosial Kota Metro. la juga aktif menjadi mitra penyuluh antinarkoba bersama
BNN Kota Metro. Dalam kegiatan organisasi, ia sudah aktif dalam organisasi
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kemahasiswaan sejak menjadi mahasiswa. Begitu pula saat menjadi dosen, ia
aktif dalam organisasi ABKIN Provinsi Lampung dan Ikatan Instrumentasi
Bimbingan dan Konseling Indonesia (I1BKIN).

la juga sering menjadi pemateri dan narasumber pada berbagai seminar
ilmiah, pelatihan, dan training motivasi bagi pendidik dan siswa. Selain itu,
ia juga aktif dalam pengembangan keilmuan melalui penelitian. Beberapa
hibah penelitian dalam skema penelitian perguruan tinggi pernah diperoleh.
Dalam kegiatan masyarakat ia juga aktif melakukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dalam ruang lingkup bimbingan dan konseling, pendi-
dikan, maupun masalah sosial.

Beberapa karya ilmiah juga telah ia hasilkan dan diterbitkan di jurnal-jur-
nal terakreditasi. Di antaranya berjudul Hubungan Antara Dukungan Sosial
Orang Tua Dengan Perencanaan Karir Peserta Didik SMA Negeri 1 Pekalongan
Lampung Timur Tahun Pelajaran 2019/2020 (ABKIN: Jumal Bimbingan dan
Konseling, 2021); Citra Diri Remaja Komunitas Punk di Lapangan Samber
Kota Metro (Counseling Milenial, 2022); dan Pengaruh Peran Pembimbing
Akademik terhadap Motivasi Menyelesaikan Skripsi Mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Konseling (Jurnal Perspektif, 2023).

Sebagai akademisi, ia juga menjadi reviewer pada beberapa jurnal nasi-
onal terakreditasi. la juga aktif membimbing dosen-dosen muda dalam
menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas. la dapat dihubungi melalui
surel aw23758@gmail.com.

Hadi Pranoto, S.Pd., M.Pd. dilahirkan di Braja Asri pada 19
~ Juli 1991, anak kedua dari tiga bersaudara. Pendidikannya ia
“% ' mulai dari TK Al-Mukarohmah (lulus 1996); SD Negeri
. Jerinjing (lulus 2002); SMP Negeri 3 Sungkai Utara (lulus
2006); SMA Negeri 2 Kota Bumi Jalawiyata (lulus 2009); S-1
4l Jurusan Bimbingan dan Konseling di Universitas
Muhammadlyah Metro (lulus 2013); Program Pascasarjana Bimbingan dan
Konseling (S-2) di Universitas Negeri Semarang (lulus 2015).

Saat ini, ia menjadi dosen Program Studi Bimbingan Konseling di
Universitas Muhammadiyah Metro sejak tahun 2015 sampai sekarang.
Sebagai dosen, ia telah menghasilkan banyak karya tulis ilmiah yang
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dipublikasikan dalam jurnal-jurnal terakreditasi. Di antaranya berjudul
Hubungan antara Kompetensi Guru Bimbingan dan Konseling dengan
Minat Mengikuti Konseling Individu (Counseling Milenial, 2021); Motivasi
Mahasiswa Mengikuti Counseling Fitness (COUNSFIT) Video Contest di Masa
Pandemi COVID-19 (Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian LPPM
UM METRO, 2021); dan Self Regulated Learning dan Percaya Diri Siswa
Ditingkatkan Melalui Layanan Bimbingan Kelompok (JBKI: Jurnal Bimbingan
Konseling Indonesia, 2023).

Beberapa judul buku ajar juga telah ia hasilkan, di antaranya berju-
dul Penguasaan Keterampilan Dasar Menuju Konseling Efektif (Lembaga
Penelitian UM Metro, 2018); Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial
(Lembaga Penelitian UM Metro, 2019); dan Bahan Ajar Pengembangan

Pribadi Konselor (Lembaga Penelitian UM Metro, 2022). la dapat dihubungi
melalui surel hadipranoto21@gmail.com.
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